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RINGKASAN

Rizka Ariyanti Hasanah. 0410433003-43ENGARUH PEMBERIAN PUPUK
ORGANIK DAN PUPUK ANORGANIK SERTA TERHADAP SERAPAN N DAN
PERTUMBUHAN TANAMAN SAWI ( Brassica Juncea L) Di bawah bimbingan
Prof.Dr.Ir. Zaenal Kusuma,MS dan Lenny Sri Nopria®.MP

Intensifikasi pertanian apapun bentuknya selalu yeleabkan terjadinya
kehilangan hara dari tanah maupun dari lingkungaha tani. Akibatnya, apabila sistem
usaha tani akan dilestarikan, maka hara yang hifeangs digantikan menggunakan hara
yang tersedia. Tujuan dari penelitian ini adalgMengetahui
pengaruh pemberian kompos lamtoro dan urea semt@ikasinya terhadap tingkat serapan
N pada tanaman sawi.2) Mengetahui pengaruh péanblesmpos lamtoro dan urea serta
kombinasinya terhadap pertumbuhan tanaman sawi.

Penelitian dilakukan pada bulan September 2008 # &009 di rumah kaca
Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya MalangndiitBan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) sederhana dengan 6 kombinasilakgan dan 3 Kkali
ulangan.Perlakuanya adalah : NO: Kontrol,N1: Tahdbrea 100%,N2: Tanah + Kompos
100%, N3: Tanah + Kompos 25% + Urea 75 %, N4 : ian&ompos 50% + Urea 50%,
N5: Tanah + Kompos 75% + Urea 25 %. Parameter yiargati N tersedia, N total, pH,
C-organik, tinggi tanamana, jumlah daun, bobot seégaaman, bobot kering tanaman,
kadar N tanaman dan serapan N tanaman. Data dignstiatistik dengan uji F taraf 5 %,
kemudian dilanjutkan uji Duncan serta uji korelastuk mengetahui keeratan hubungan
antar parameter.

Hasil penelitian menunjukkkan pemberian kombinasngos lamtoro 50% dengan
urea 50% (N4) mempunyai nilai serapan yang lelilggt dibandingkan dengan perlakuan
tunggal. Hasil Serapan N untuk perlakuan kombikasipos lamtoro 50% urea 50% (N4)
sebesar 24.99 mg/tan, Kompos lamtoro 100 % (N&)esar 16.70 mg/tan, Urea 100 %
(N1) sebesar 15.50. Hasil serapan N perlakuan kwasbkompos lamtoro 50% urea 50%
(N4) mengalami peningkatan sebesar 64.38%, Komaogoro 100 % (N2) sebesar
46.71%, Urea 100 % (N1) sebesar 42.58%, dibandmglengan kontrol (NO). Pemberian
kompos lamtoro 50% urea 50% (N4) berpengaruh sangata terhadap bobot segar
tanaman. Bobot segar pada perlakuan kombinasi kerguotoro 50% urea 50% (N4)
sebesar 85.61 g, Kompos lamtoro 100 % (N2) sebé8al3 g, Urea 100 % (N1) sebesar
68.6 g. Hasil bobot segar tanaman perlakuan korgm®ro 50% dengan urea 50% (N4)
mengalami peningkatan sebesar 37.76%, Kompos lam@® % (N2) sebesar 24.36%,
Urea 100 % (N1) sebesar 22.34%, dibandingkan dekgatnol (NO).



SUMMARY

Rizka Ariyanti Hasanah. 0410433003-434E EFFECT OF ORGANIC FERTILIZER
AND INORGANIC FERTILIZERS AS WELL OF N UPTAKE AND P LANT
GROWTH OF MUSTARD (Brassica Juncea L). SUPERVISORS: (1) Prof.Dr.lIr.
Zaenal Kusuma,M®) Lenny Sri Nopriani,SP.MP

Whatever the form of agricultural intensificatiomvays resulted in loss of nutrients
from the soil or from the farm environment. Consauly, if the farming system will be
preserved, then the lost nutrients must be replacedg the available nutrients. The
purpose of this study are: 1) determine the efiotompost, urea and its combinations on
the level of N uptake in mustard plants. 2) detearthe effect of compost, urea and its
combinations on the growth of mustard plants.

The study was conducted in September 2008 - A8i9 in a greenhouse UB
Faculty of Agriculture. Research was arranged Cetept Randomized Design (RAL)
with 6 combinations of simple treatments and 3icapds. The treatments is: NO: Control,
N1: Soil + Urea 100%, N2: Soil + Compost 100%, 188il + Compost 25% + Urea 75%,
N4: Soil + Compost 50% + Urea 50%, N5: Land + Costptb% + 25% Urea. Observed
parameter including N available, N -total, pH, Gamic, plant height, total leaf, total fresh
weight, biomass, amount pf N plant and plant N kpt&tatistical analysis including F test
at 5%, and continue to duncan multiple range t@strelation was use for relationships
between variable.

N uptake in the treatment application of combmatcompost and urea highly
significant, was found N uptake of the treatmentbmation compost and urea (50:50),
compost (100%) and urea (100%) are 24.99 mg/d&6,0 mg/crop, and 15.50 mg/crop
respectively. Increasing N uptake compared to ognivhere 64.38%, 41.71% and 2.58 %
respectively. Combination compost and urea (50i60Wenced by fresh weight plants
highly significant, was found fresh weight planttbé treatment combination compos and
urea (50:50), compost (100%) and urea (100%) &®18g, 70.43 g, and 68.6 g
respectively. Increasing fresh weight plants coragao control, where 37.76%, 24.36%,
and 22.34% respectively.
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BAB.l. PENDAHULUAN

1.1Latar belakang

Intensifikasi pertanian, apapun bentuknya selalunymleabkan terjadinya
kehilangan hara dari tanah maupun dari lingkungsaha tani. Akibatnya, apabila sistem
usaha tani akan dilestarikan, maka hara yang hitemgs digantikan menggunakan hara
yang tersedia. Untuk petani, kehilangan hara pe&awrunan kesuburan tanah merupakan
kehilangan modal dasar. Dalam memenuhi kebutuhdrogen pemupukan kimia
merupakan salah satu pilihan utama. Dosis pemupuokaogen ditentukan berdasarkan
kebutuhan tanaman dan efisiensi pupuk nitrogen.ef@arpupuk N sintetik akan
terhidrolisis dengan mudah dan segera menjadi keNtuersedia bagi tanaman, maka
banyak bentuk N yang berasal dari pupuk kimia mud&ng dari sistem tanah-tanaman
melalui proses pelindian, volatilisasi dan derikati. Apabila sistem usaha tani seperti ini
terus berlangsung dalam jangka waktu yang lamaaneahkah akan mengalami degradasi
dan kapasitas daur N di dalam tanah akan menururohl Ket al.
(1970)dalam Sutanto (2002) mengemukakan bahwa residu puputatesunitrogen, mulai
diketahui telah mencemari air tanah sebagai sunaderminum dan bahaya yang
ditimbulkanya terhadap kesehatan manusia.

Untuk mancapai produksi maksimum, petani cenderaemberikan pemupukan yang
lebih tinggi daripada yang dibutuhkan oleh tanarakibatnya biaya produksi meningkat
dan terjadi pencemaran. Syekhfani (1997) mengenawkg@ienggunaan pupuk anorganik
secara terus-menerus dapat mengurangi kesuburaim kanena keseimbangan unsur hara
terganggu. Oleh karena itu pupuk organik perlu rilb@ disamping pemberian pupuk
anorganik. Pupuk organik memacu dan meningkatkaulpsi mikrobia di dalam tanah
jauh lebih besar daripada hanya memberikan pupumkakiHal ini ditunjukkan dari hasil
penelitian Raharja (2005) penggunaan pupuk kombiaatara pupuk organik (pupuk
kandang dan kompos) dengan pupuk anorganik (unessB86) memberikan nilai N total
tertinggi yaitu 0,28% dibandingkan dengan mengganapupuk anorganik dan organik,
pemupukan kombinasi memberikan pengaruh palinganigeahadap peningkatan N total.

Berdasarkan penelitian dari Nuratmi (2007) kadamiheral tertinggi pada perlakuan



kombinasi urea dengan kompos sampah vyaitu sebezai1®6, dibanding dengan
perlakuan tanpa kombinasi.

Pada penelitian ini memanfaatkan daun legum jemmstdro sebagai sumber bahan
organik. Dikarenakan daun lamtoro banyak mengandursyr N, dibanding daun non
legum. Menurut Palimbungaat al. (2006) sebagai pupuk daun lamtoro mengandung
3,84%N, 0,20%P, 2,06%K, 1,31% Ca dan 0,33% Mg. Aagtasokan N cukup, daun
tanaman akan tumbuh besar dan memperluas permykagntersedia untuk fotosintesis.
Pasokan N yang tinggi mempercepat pengubahan kdrabhmenjadi protein dan
mempercepat pertumbuhan tanaman yang lebih baikneaniliki akar yang banyak.

Tanah sangat berperanan penting bagi tanaman karengediakan air, mineral, dan
unsur-unsur hara yang diperlukan oleh tanaman. li#aneini menggunakan tanah
inceptisol, dimana inceptisol merupakan tanah muda mulai berkembang, dan
mempunyai permasalahan dalam hal menyediakan ums@r bagi tanaman terutama
nitrogen karena tingginya pencucian dan kurangngaukan bahan organik, ini dibuktikan
dari hasil analisa dasar tanah yang sudah dilakukamaman sangat membutuhkan unsur
hara, karena diserap oleh tanaman sebelumnya,otafisasi, terfiksasi oleh partikel-
partikel liat, ataupun hilang dari tanah akibat g@® penguapan dan pencucian. Oleh
karena itu, perlu masukan bahan organik yang dapatperbaiki kondisi secara kimia dari
tanah Inceptisol terhadap ketersediaan dan serdya@a untuk pertumbuhan dan
produktivitas.

Adanya permasalahan sifat Inceptisol dan kemamjaatoro sebagai sumber bahan
organik yang berpotensi besar maka perlu dilakuganelitian mengenai kemampuan
kompos lamtoro untuk meningkatkan ketersediaan slrapan N serta pertumbuhan
tanaman sawi. Tanaman sawi merupakan tanaman senyasig banyak membutuhkan
unsur N yang banyak, karena unsur N bersifat ng##ilngga untuk mendapatkan efisiensi
pemupukan yang optimal dibutuhkan jenis pupuk akgadan pupuk anorganik. N
merupakan salah satu unsur hara essensial yanglu#ge oleh tanaman untuk
pertumbuhannya. Tanaman sawi sepanjang hidupnyaerhé@n unsur N. Penyerapan
unsur N menunjukkan bahwa semakin banyak N dan lsencapat N mineral tersedia

dalam tanah, maka semakin besar pula serapan Kaandvlenurut Roesmarkast al.



(2005), Nitrogen (N) merupakan hara makro utamayysamgat penting untuk pertumbuhan
tanaman. Nitrogen diserap oleh tanaman dalam beotukNO; atau NH™ dari tanah.
Kadar nitrogen rata-rata dalam jaringan tanamarabd®6-4% berat kering. Dalam tanah,
kadar nitrogen sangat bervariasi, tergantung pelagel dan penggunaan tanah tersebut.

Alur pikir pada penelitian disajikan pada Gambar 1.

1.2  Tujuan
1. Mengetahui pengaruh pemberian kompos lamtoro daa serta kombinasinya
terhadap tingkat serapan N pada tanaman sawi.
2. Mengetahui pengaruh pemberian kompos lamtoro dea userta kombinasinya

terhadap pertumbuhan tanaman sawi.

1.3 Hipotesis
1. Pemberian kombinasi kompos lamtoro dengan uapatdmeningkatkan serapan N
pada tanaman sawi dibandingkan tanpa pemberiand®famtoro dan urea.
2. Pemberian kombinasi kompos lamtoro dengan urepatd meningkatkan

produktivitas tanaman sawi dibandingkan tanpa @b kompos lamtoro dan
urea.

1.4 Manfaat
Memberikan referensi tentang pengaruh pupuk orgedakin lamtoro) dan pupuk
anorganik (urea) dalam memperbaiki sifat kimia larengan tujuan untuk meningkatkan

serapan N dan produksi pada tanaman sawi.



BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanaman Sawi

Keunggulan tanaman sawi dibandingkan tanaman sayjanmaya, adalah tanaman
ini dapat tumbuh baik ditempat manapun, baik datdnaggi maupun dataran rendah.
Kandungan gizi sawi cukup tinggi, maka keberadaashipasaran cukup di minati oleh
masyarakat. Sawi mempunyai nilai ekonomis yang putiaggi maka perlu dilakukan
sistem budidaya dan pemeliharaan yang sesuaiadsnya dengan memberikan masukan
unsur hara pada dosis yang tepat dan harus diimbdangan pemberian pupuk organik.

Tanaman sawi tumbuh baik pada daerah beriklim gedsub tropis), tetapi juga
tahan terhadap suhu panas (tropis). Pertumbuhamtansawi yang baik memerlukan suhu
udara berkisar antara %@-21° C dengan ketinggian tempat 600-1200 Mdpl, untuk
mendapatkan intensitas cahaya matahari yang cukup.

Sawi merupakan tanaman sayuran yang masa tananmemn@elp (30-40 hari)
diantara bermacam-macam jenis sayuran yang dibyahkda, sawi adalah salah satu
komoditas yang memiliki nilai komersial dan prospakg cukup baik, sehingga kelayakan
untuk diusahakan. Tanaman sawi juga tahan terhablapujan sehingga dapat di tanam
sepanjang tahun. Tanah yang cocok untuk di tanawiiadalah tanah gembur yang banyak
mengandung humus, subur, serta pembuangan aifgkgDerajat kemasaman (pH) yang
optimum untuk pertumbuhan berkisar 6-7 minggu.

Tanaman sawi memerlukan panjang penyinaran matdf2ati6 jam setiap hari.
Tanaman tersebut cocok dibudidayakan pada sifathtgang gembur, kedalaman tanah
cukup dalam, dan tanah mudah mengikat air. Kokéhsia tanah yang baik untuk tanaman
sawi adalah yang memiliki pH 6-7.

Pengembangan budidaya sawi mempunyai prospek Inéik umendukung upaya
peningkatan pendapatan petani, peningkatan gizyanalsat, perluasan kesempatan kerja,
dan pengembangan agribisnis. Kandungan gizi yakgpclengkap, setiap 100g bagian
yang dimakan mengandung 2,3 mg protein, 0,3 mgked 0 mg karbohidrat, 220 mg Ca,
38 mg P, 2,9 mg zat besi , 1,940 mg vitamin AQ0pg Vitamin B, 102 mg vit C.



Kelayakan budidaya tanaman sawi antara ditujukah eldanya keunggulan komperatif
wilayah tropis indonesia yang sangat cocok untukdditas sawi.

Sawi dapat di tanam di dataran tinggi maupun dardat rendah dengan keadaan
tanah yang dikehendaki adalah tanah gembur, bamgigandung humus, dan drainase
baik dengan derajat keasaman (pH) 6-7 (BPT, 20D&)ah yang akan ditanami diberi
pupuk kandang 10 ton/ha, serta pupuk dasar TSEK@ansebesar 100 kg/ha. Penanaman
dilakukan setelah tanaman berumur 3-4 minggu deteia disemaikan, dan diberikan
pupuk Urea sebesar 110 kg/ha pada saat tanamanurett hari.

Oleh karena yang akan dikonsumsi adalah daunnya yamtunya diinginkan
penampilan daun yang baik, maka pupuk yang diberdadaiknya mengandung nitrogen.
Setiap tanaman diberi pupuk sebanyak 3 gram atdg &0ha atau 3 kuintal ZA/ha (BPT,
2005). Pada penelitian Syukur (2005) menunjukkahwiaa pemberian pupuk organik
sampai 20 ton/ha pada tanah pasir mampu meningkatat basah tanaman caisim dari
35,59 g menjadi 47,28 g.

2.2. Lamtoro

Menurut Suprayitno (1981) Lamtoro dalam istilah idm bernamaleucaena
leucocephala. Lamtoro gung yang berasal dari Filipina ini mas#tu rumpun dengan
lamtoro yang lebih dikenal masyarakat dengan naetai pgina yang berasal dari amerika
latin. Pohon lamtoro gung sangat baik sebagai agsanyubur tanah. Daun pohon lamtoro
mengandung protein 30-40% dan zat lemak 0,13% sertaosin 2,08% jadi jelas terlihat,
bahwa kandungan unsur kimia yang ada pada dauordamtng sangat bermanfaat sekali
sebagai pupuk hijau yang dibutuhkan oleh jenis wmombuhan lainnya.

Menurut Palimbungaret al. (2006) sebagai pupuk daun lamtoro mengandung
3,84%N, 0,20% P, 2,06% K,1,31% Ca, 0,33% Mg. Bevpsh dari ini, maka lamtoro

dapat digunakan sebagai pupuk.

2.3. Urea
Menurut Sarief (1989) urea adalah salah satu mgugmok N yang mempunyai

rumus kimia CO(NH), dan berbentuk kristal, butir bulat. Pupuk ureauditdari amoniak



dengan gas asam arang berupa kristal berwarna. pirfa mempunyai kadar N 45 %,
karena kadar N yang tinggi maka lebih ekonomis &njdaripada pupuk N yang lain,
bersifat higroskopis. Menurut Winarso (2005) pupm&a tidak mengandung NH akan

tetapi setelah diaplikasikan kedalam tanah akaaraexpat dihidrolisis oleh adanya enzim
urease, menghasilkan IyH(amonium) dan HC@ (bikarbonat). persamaan reaksinya

disajikan berikut.
CO(NHy)2 + 2H,0 + H' urease 2§H + HCQ
HCQ +H ———» COr H0

Kecepatan reaksi tersebut selain dipengaruhi aletiah enzim urease juga sangat
dipengaruhi oleh temperatur. Selama hidrolisis, mkarbonat akan bereaksi dengan
kemasaman tanah sehingga akan menaikkan pH takah. tatapi, kenaikan pH tanah ini
hanya terjadi pada awal hidrolisis urea, sebabsidsikutnya nitrifikasi akan melepaskan
H* dalam jumlah lebih besar 2 kali sehingga hasilrakh akan menurunkan pH tanah.
Hidrolisis urea yang cepat akan berbahaya padapankbahan apabila penempatan pupuk
dalam jumlah besar dekat dengan perkecambahann Selapupuk urea terbukti sangat
baik apabila diaplikasikan melalui pupuk daun.

Pupuk Organik

Berdasarkan asalnya, pupuk organik dapat digolangkenjadi pupuk organik sisa
hasil pertanian, pupuk kandang, pupuk hijau, gapdart limbah industri.

Pupuk organik berupa kompos dan pupuk kandang skewa sudah biasa di
gunakan petani untuk memperbaiki produktivitas tarRerkembangan usaha tani ternak
yang mempunyai prospek cukup baik memperkaya aliérpengadaan pupuk kandang
seperti kotoran sapi, kambing, dan ayam. Agar ddpabanfaatkan untuk memperbaiki
tanah pertanian, kompos dan pupuk kandang tertihblu dilapukkan atau di matangkan.
Hasil penelitian Hakim (1980jJalam Juarsah (2007) peranan bahan organik dalam tanah

merupakan kunci keberhasilan usaha tani, namunahdelygan pengembalian sisa tanaman



saja ternyata belum cukup mampu mempertahankarnr Kxdaganik tanah pada kondisi
awal 2 - 2,5% C.

2.5. Kompos
2.5.1. Pengertian Kompos

Kompos menurut Sarief (1989) adalah jenis pupukgyéerjadi karena proses
penghancuran oleh alam atas bahan-bahan organisanm@a tumbuh-tumbuhan seperti
jerami, kacang-kacangan, sampah, dll.

Menurut Hakimet al. (1986) kompos adalah pupuk yang berasal darisssa organik
apa saja (sampabh sisa hijauan dan lain-lain) ygoghduk dan akan mengalami perubahan
sehingga dapat dipakai sebagai pupuk.

Menurut Hardjowigeno (1995) kompos adalah bahararmokgyang dibusukkan pada
suatu tempat yang terlindung dari matahari dan rhughatur kelembabannya dengan

menyiram air bila terlalu kering.

2.5. 2. Mutu kompos
Menurut Novizan (2002) kualitas atau mutu komposigad ditentukan oleh

besarnya perbandingan antara jumlah karbon daogeitr (C/N ratio). Jika C/N ratio
tinggi, berarti bahan penyusun kompos belum tersemiara sempurna. Bahan kompos
dengan C/N ratio tinggi akan terurai atau membemelkh lama dibandingkan dengan
bahan ber C/N ratio rendah. Kualitas kompos diapdgak jika memiliki C/N ratio antara
12-15. kandungan unsur hara di dalam kompos sdmgatriasi, tergantung dari jenis
bahan asal yang digunakan dan cara pembuatan koiandungan unsur hara kompos,
pH 7- 7,5, kadar air 30-40%, Nitrogen 0,1-0,6%/fdo®,1 — 0,4%, kalium 0,8-1,5% dan
kalsium 0,8-1,5%. Sedangkan ciri fisik : Warna geldidak berbau, Agak lembab,
Gembur, dan bahan pembentuknya tidak nampak lagi.

Menurut Sarief (1989) cara memperoleh kompos yark badalah dengan
mengaktifkan perkembangan bakteri yang melakukaglpencuran terhadap bahan-bahan
organis dalam waktu yang singkat, dan menghindarkaktor-faktor yang dapat

mengurangi kualitas kompos.



Kompos memiliki kandungan utama bahan organik yaeguna untuk memperbaiki
kondisi tanah. Unsur lain dalam kompos yang vamasicukup banyak walaupun kadarnya
rendah adalah nitrogen, fosfor, kalium, kalsium dagnesium (Lingga, 2002). Kompos
baik untuk digunakan sebagai media tanam yaitu yalap mengalami pelapukan secara
sempurna, ditandai dengan perubahan warna dari nbgbembentuknya (hitam
kecokelatan), tidak berbau, memiliki kadar air yaregmdah, dan memiliki suhu ruang
(Barbathully, 2007).

2.5.3. Syarat dalam Pembuatan Kompos

Menurut Hakimet al. (1986) Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam peatéo

kompos agar diperolah hasil kompos yang baik acstbhgai berikut:

1. Struktur bahan-bahan yang akan dibuat kompos hegdajangan terlalu kasar,
bahan-bahan seperti jerami, bahan pangkasan pujauksebaiknya dipotong lebih
halus.

2. Bahan-bahan yang kurang mengandung nitrogen hacasnpur dahulu dengan
bahan-bahan yang banyak mengandung nitrogen, demjikja dengan bahan yang
mengandung jasad renik, misalnya pupuk kandang.

3. Bahan-bahan untuk kompos ditumpuk berlapis-lapsaditanah. Tiap-tiap lapisan
setebal kurang lebih 30 cm kira-kira merupakan twkap hasil penumpukan
seluruhnya setinggi 1,5 meter. Penumpukan seluauliayus selesai dalam waktu
10 hari.

4. Untuk mempercepat proses peruraian, pada tiapi@ipan diberikan kapur atau
abu kapur.

5. Tumpukan kompos harus cukup basah dan diberi attk inencegah panas/sinar
matahari dan hujan.

6. Setiap satu bulan tumpukan dibongkar untuk dibdhbk ditumpukkan kembali.
Dengan cara demikian perubahan didalam tumpukaat caprata, setelah 3 atau 4
kali dilakukan pembongkaran, pembalikan, dan penkap kembali diperoleh

kompos yang telah masak.



2.5.4. Tahapan dalam Pembuatan Kompos

Menurut Novizan (2002) beberapa tahapan gimgtuhkan dalam pembuatan kompos
adalah Karbohidrat, protein, dan lilin (bahan den@aN ratio tinggi) diurai menjadi
senyawa sederhana, seperti NK€O,, H,, dan HO. Pada tahap ini, mikroorganisme
pengurai menyerap unsur hara dari lingkungan sekiauntuk pertumbuhannya. Setelah
perombakan selesai, mikroorganisme pengurai akain $s&anjutnya, unsur hara penyusun
tubuh mikroorganisme akan dilepaskan. Pada tahia@/M ratio menjadi lebih rendah
karena banyak karbon yang berubah menjadi @ menguap ke udara. Namun, bertolak
belakang dengan karbon, kandungan nitrogennyaujustrliimpah. Jika C/N ratio telah
mencapai angka 12-20 berarti unsur hara yang tgud@a humus telah dilepaskan melalui

mineralisasi sehingga dapat digunakan oleh tanaman.

2.5.5. Faktor yang Mempengaruhi Pembuatan Kompos
Menurut Sutanto (2002) faktor-faktglang mempengaruhi dalam proses

pembuatan kompos antara lain: 1) pH, 2) Nisbah GNBahan organik, 4) Ukuran
partikel, 5) Kadar air, 6) Temperatur, 7) SuhuA8jasi dan 9) Ukuran tumpukan.
1. pH

pH yang dibutuhkan dalam proses pengomposan abelkisar antara 3 sampai 11.
pH netral dibutuhkan dalam perkembangan baktedarsgkan fungi biasanya bertahan
hidup pada pH yang sifatnya agak masam. Nitrogem dklang apabila kondisi alkalin
begitu kuat. Pada awal proses
pengomposan akan terjadi penurunan pH, karena d&smproduk asam-asam organik
sederhana hasil penguraian limbah oleh mikoorgamitrtentu, pada tahap selanjutnya
mikroorganisme lainnya akan menguraikan asam-asganik tersebut sehingga pH naik
kembali mendekati netral. Tingkat keasaman bahag yikomposkan sebaiknya berkisar
pada pH 7 (atau 6-8) diluar pH tersebut kehidup@kraarganisme pengomposan akan
terganggu.
2. Nisbah C/N

Bahan Organik yang memiliki kandungan Nisbah C/Nndedh maka akan

mempermudah proses dekomposisi. Tetapi apabilar@iah maka dekomposisi bahan



organik akan terjadi secara cepat tetapi sebdilapabila kandungan C/N yang dimiliki
tinggi maka proses dekomposisi akan berjalan delagabat. Proses-proses pengomposan
akan berjalan dengan baik apabila seluruh unswrunsutrisi yang diperlukan
mikroorganisme tersedia, unsur tersebut adalah:

a. Unsur C (Karbon) => Karbon merupakan sumbergagi mikroba, sama halnya
glukosa atau karbohidrat bagi manusia.

b. Unsur N (Nitrogen) => Nitrogen dibutuhkan olefkraba sebagai sumber makanan
untuk pembentukan sel-sel tubuhnya, nitrogen méampainsur utama yang paling dan
biasanya jika nitrogen cukup tersedia dalam balganik awal maka unsur hara lainnya
akan tersedia juga dalam jumlah yang cukup. PrBsegiomposan akan berjalan optimal
apabila bahan yang dikomposkan memiliki kandungéd @engan rasio 30:1 ( dalam
kisaran 20:1 sampai 40:1), oleh karena itu apabdhan yang dikomposkan rasionya
kurang atau lebih tinggi dari nilai tersebut sebgidikondisikan terlebih dahulu. Menurut
Setyorini (2006) penggunaan pupuk organik yang umditas rendah dengan C/N rasio
tinggi akan menghambat pertumbuhan tanaman, hdisebabkan bahan organik tersebut
dalam tanah masih mengalami dekomposisi organiknggd menghasilkan energi atau
panas yang bisa menyebabkan pertumbuhan tanangamggu dan terhambat. Selain itu,
aktivitas mikroba dalam dekomposisi bahan organikmmrlukan unsur hara dalam
membentuk sel sehingga akan terjadi immobilisas.ha

7. Bahan Organik

Tingginya Bahan Organik yang diberikan akanmmpengaruhi jumlah pupuk yang
diberikan.

8. Ukuran Partikel

Ukuran Partikel bahan yang dikomposkan akapdmgaruh terhadap efektifitas kerja
mikroorganisme dan aerasi, semakin kecil ukuratikghryang dikomposkan akan semakin
meningkatkan efektivitas kerja mikroorganisme dalanenguraikannya begitu pula
sebaliknya. Menurut Sudrajat (1998) menyatakan babamakin kecil ukuran partikel

yang dimiliki maka akan semakin cepat proses deksmspterjadi



9. Kadar Air

Kadar air harus dibuat dan dipertahankan aek®%, kadar air yang kurang dari 60%
akan menyebabkan bakteri tidak berfungsi, sedangizabila lebih dari 60% akan
menyebabkan kondisi anaerob.
10. Temperatur
Selama proses dekomposisi, temperatur dijagaeséC selama 3 minggu.
11. Suhu

Menurut Murbandono (2000) timbunan bahan akggang terlalu pendek atau terlalu
rendah akan menyebabkan suhu mudah atau cepat Haumi disebabkan karena tidak
adanya bahan mineral yang digunakan untuk menahaaspdan mengindari pelepasan
panas. Menurut Setyorini (2006) tidak tercapainyus optimal dalam bahan-bahan
terakhir dapat mempengaruhi mutu pupuk organik yhhgsilkan. Biji gulma dan mikroba
yang merugikan kemmungkinan masih hidup dalam papgénik.

12. Aerasi

Pada dekomposisi aerob, oksigen harus tersadiap di dalam tumpukan, apabila

kekurangan oksigen proses dekomposisi tidak dapgalan. Agar tidak kekurangan
oksigen maka tumpukan kompos harus dibalik minseatinggu sekali.

13.Ukuran Tumpukan

Ukuran tumpukan berpengaruh terhadap tempedsn aerasi proses pengomposan.

Pengaruhnya terhadap temperatur adalah:

1. Semakin besar tumpukan, panas yang terjadi padd permgomposan akan
tersimpan sehingga temperatur tumpukan menjadgitinbumpukan yang besar
efek isolasi (menyimpan panas) lebih baik dari tukam yang berukuran kecil.

2. Semakin kecil tumpukan, panas yang terjadi mudphsleke lingkungan sekitar
sehingga temperatur tumpukan cepat turun atau titigdat tinggi. Sedangkan
pengaruhnya terhadap aerasi adalah:

3. Semakin besar tumpukan, aerasi alamiah akan serbakirang sehingga proses
pengomposan kekurangan udara akibatnya prosesmaya sdmakin lambat atau

bahkan berubah menjadi proses anaerobik yang meiligtrabau busuk.



Menurut Setyorini (2006) penggunaan pupuk orgaaikgyberkualitas rendah dengan
C/N rasio tinggi akan menghambat pertumbuhan tanarhal ini disebabkan bahan
organik tersebut dalam tanah masih mengalami de&sisip organik sehingga
menghasilkan energi atau panas yang bisa menyabggktumbuhan tanaman terganggu
dan terhambat. Selain itu, aktivitas mikroba datlgkomposisi bahan organik memerlukan

unsur hara dalam membentuk sel sehingga akanitemnjasbbilisasi hara.

2.6. Pengaruh bahan organik terhadap sifat fisikkimia dan biologi

Menurut Hardjowigeno (1992) menyatakan bahwa tdaabh yang sangat miskin,
sangat baik jika dipupuk dengan pupuk organik &@mpos. Kompos dapat menambah
daya menahan air dan kation-kation tanah, dan dapatperbaiki struktur tanah.

Selain menjadi penggembur tanah, pupuk organik jdgpat digunakan sebagai
media berkembang biaknya mikroorganisme yang medoggkan karena mengandung
bahan organik. Adanya bahan organik sebagai surebergi yang mudah tersedia
menyebabkan perkembangan jasad mikro tanah betaggepat. Kegiatan jasad mikro
dengan cepat mencapai titik puncaknya, hal ininjlikkan dengan adanya pembebasan
CO, dan energi. Bakteri, fungi dan aktinomicetes bjgkeecara penuh dan berada pada
kemampuan dekomposisi yang maksimum.

Bahan organik menurut Utomo dan Islami (1995) dapampertinggi pengikatan
air. Bahan organik dapat mempengaruhi strukturitaadanya perbaikan struktur tanah
dapat berdampak pada penurunan ketahanan penarasa bertambahnya rasio ruang
pori sehingga memudahkan perakaran tanaman menédaniais

Menurut Sutanto (2002) sifat tanah sangat dipergaoleh kandungan bahan
organik, dan sering kali pengaruh ini bersifat sark@mplek. Tanah yang kaya akan bahan
organik bersifat lebih terbuka sehingga aerasititdelaih baik dan tidak mudah mengalami
pemadatan dari pada tanah yang mengandung bahanilomgndah. Tanah yang kaya
bahan organik mempunyai warna yang lebih kelampdda tanah yang mengandung
bahan organik rendah. Tanah berwarna lebih kelaamyerap sinar lebih banyak. Apabila

lebih banyak sinar yang diserap tanah, maka leditydk hara oksigen dan air yang diserap



tanaman melalui perakaran. Tanah yang kaya bahlgamitr lebih cepat panas daripada
tanah yang secara terus-menerus dipupuk dengark girpia.

Menurut Soepardi (1974) bahan organik terutama yesigh menjadi humus,
dengan rasio C/N 20 dan karbon 57% mampu menyerdp4akali lipat dari bobotnya,
dengan demikian tanah-tanah yang kadar bahan @&rgiaggi akan mampu menahan air
dalam jumlah yang banyak. Bahan organik juga betksr dengan pembentukkan agregat
tanah.

Menurut Sarief (1989) dalam pembentukan struktoatia butir-butir primer terikat
satu sama lain. Terdapat beberapa mekanisme pé&ayikautir-butir tersebut yang
diperkirakan bekerja di dalam tanah. Mekanismeetars adalah (1). ikatan biologis dan
(2). ikatan kimiawi. Pengaruhnya terhadap kimiaataialah bahwa bahan organis atau
humus itu mengandung unsur nitrogen, fosfat, ddinrkaserta unsur-unsur mikro, akan
menambah kelarutan fosfat, karena humus akan meagadth humat atau asam-asam lain
yang dapat melarutkan Fe dan Al sehingga fosfatnddeadaan bebas. Selain itu humus
berupa penyangga kation, jadi bisa mempertahankeurwnsur hara sebagai bahan
makanan. Pada biologi tanah ialah akan menambakligsdpasad renik, sehingga kegiatan-
kegiatan jasad renik dalam tanah akan tumbuh, dail tlekomposisi membantu dalam
pengikatan partikel-partikel tanah yang baik.

Hasil penelitian dari Sri Adiningsih (198 dalam Juarsah dan Marwanto (2007)
kandungan bahan organik tanah yang rendah akanakieatkan kekurangan daya sangga
dan efisiensi pupuk, dan berkurangnya sebagiandzrdingkungan perakaran.

Bahan organik sebagai komponen massa padat tarmapangaruhi sifat fisik tanah
maupun kimia tanah, meskipun kadarnya di dalamntanaumunya kecil. Sifat-sifat fisik
tanah yang dipengaruhi oleh bahan organik antam kemantapan agregat dan
kemampuan menahan air. Peningkatan kemantapanaagmegh karena pemberian bahan
organik disebabkan oleh adanya gum polisakaridg y#masilkan oleh bakteri tanah, dan
adanya pertumbuhan nifa dan fungi dari aktinomgdtisekitar partikel tanah.

Menurut Soemarno (1993) dekomposisi protein tumbudan senyawa sejenis
lainya selain menghasilkan G@an HO juga dapat menghasilkan senyawa penting lainya.

sebagai contoh, protein dilapuk menjadi amida dabbdgai macam asam amino. Bakteri,



fungi, dan aktinomisetes terlibat dalam dekompoggitein. sebagian dari senyawa
nitrogen hasil dekomposisi tersebut juga dapataksiedengan lignin dan senyawa tahan
lapuk lainya membentuk humus tanah. Apabila asarmanelah terbentuk, senyawa
tersebut mudah terhidrolisis dan terbentuklah, CH,", dan senyawa lainya. melalui
nitrifikasi, amonium ini diubah menjadi nitrat damerupakan bentuk nitrogen yang dapat
diserap oleh tumbuhan dalam jumlah banyak. daril lEenelitian Nugraheni (2006)
menyatakan bahwa pemberian kompos sampah orgartign2®’ mampu meningkatkan
kadar N mineral pada entisol yaitu dari 26,41 mg.kwenjadi 206,62 mg.kg meningkat
sebesar 515%.

2.7. Unsur-unsur hara bagi pertumbuhan tanaman
2.7.1. Beberapa unsur hara tanaman
Tanaman pada umumnya mempunyai jaringan-jaringang ydibangun dari

karbohidrat, lemak-lemak, protein dan nukleoprgtdam juga memerlukan

enzim-enzim untuk memungkinkan jaringan-jaringasdbut berfungsi. Untuk membentuk
jaringan-jaringan ini diperlukan dalam jumlah bakyeeberapa unsur hara seperti karbon,
oksigen, hidrogen, nitrogen, fosfor, dan belerasggangkan untuk membentuk enzim-
enzim diperlukan paling tidak dalam jumlah yangildedunsur-unsur besi, mangan, seng,
tembaga, boron molibdinum, dan kadang-kadang jugzalk Unsur-unsur karbon (C),
hidrogen (H), dan Oksigen (O) diperoleh tanamanwt#ara dan air, unsur nitrogen berasal
dari ion-ion amonium dan nitrat, terutama dari ppokan, di samping itu juga dari fiksasi
nitrogen udara, sedangkan unsur-unsur lainya byasdimmbil dari tanah berupa ion-ion
organis yang sederhana.

Menurut Utomo dan Islami (1995) Tanaman menyeraguuhara dari dalam tanah
dalam jumlah dan perbandingan yang berbeda-bedganteing dari jenis atau spesies
tanamannya. Sebagai akibat adanya proses penyempanhara oleh tanaman dan proses-
proses lain seperti yang terjadi dalam pembenttédaah di mana faktor iklim, jasad hidup
(hewan), bahan induk, dan lain-lain mempunyai pemamaka terjadilah suatu siklus unsur

hara yang terus-menerus.



Menurut Winarso (2005) Unsur nitrogen, fosfat, lalj dan kalsium dengan cepat
diserap tanaman pada masa pertumbuhan, tetapi dtanemi lebih tinggi lagi apabila
tanaman sudah dapat membentuk bahan kering seepad &enyerapan unsur hara ini
berlangsung terus meskipun tanaman sudah tidakubegmerlukan, oleh karena unsur
hara tersebut terdapat dalam larutan tanah, sedanakar masih aktif terus menyerap,

terutama menyerap air untuk mengimbangi penguagalundaun.

2.7.2. Penyerapan Unsur Hara
2.7.2.1. Berdasarkan Sumber Penyerapannya

Menurut Roesmarkamet al. (2005) menyatakan bahwa berdasarkan sumber
penyerapanya unsur hara dibedakan menjadi duaj yakar hara yang diserap dari udara

dan unsur hara yang diserap dari tanah.

11 Diserap dari udara
Unsur hara yang diserap dari udara adalah C,OSdamitu berasal dari GOO;,

dan SQ. Senyawa C@ diasimilasikan dengan proses karboksilasi dan etetlk
karboksilat bersama-sama penyerapan@ HO. Unsur H diserap dalam bentuk@idan
direduksi menjadi A dan kemudian ditransfer kedalam senyawa nikotidanaidenosine
dinukkleotida (NADP menjadi NADPH). Senyawa ini merupakan senyawaipgriagi
tanaman sebagai koenzim dasar dalam proses rediaksaminasi. Nitrogen (N) udara
diserap dari M bebas lewat bakteri bintil akar dan pHiserap lewat stomata tanaman.
Penyerapan S juga dapat dari udara,fS@an dari tanah berupa ion SOUnsur ini
kemudian digabungkan dengan senyawa organik yaagremhjadi senyawa organik lain
yang mengandung S, misalnya protein.
2. Diserap dari tanah

Penyerapan unsur hara dilakukan oleh akar tanamraidmbil dari kompleks jerapan
tanah ataupun dari larutan tanah berupa kation @té&n. Ada pula yang dapat diserap
dalam bentuk khelat (chelation), yaitu ikatan katimgam dengan senyawa organik.

Dewasa ini, kebanyakan unsur hara mikro diberikarat daun (foliar application).



Hara diserap tanaman dalam bentuk ion bermuataitif (NH;",K*,Ca™ ,Mg"™)
dan bermuatan negatif (NCHPQ,~,CI’). lon ini umumnya terikat dalam kompleks jerapan
tanah. Kompleks berupa lempung, koloid anorgandq Holoid organik. Sering ada ion
yang larut dalam air . lon tersebut dianggap sukserap karena selalu ikut air, bahkan
umumnya hilang tercuci ke lapisan bawah di luaak@&ran tanaman atau ke sungai. Tetapi,
ion ini sebagian juga diikat oleh koloid tanah datak ikut pergerakan air lagi. Fase
pertama hara tanaman berpindah tempat dalam tamaBudtu tempat ke permukaan akar
tanaman. Kemudian, setelah sampai permukaan akéar ékar), masuk ke dalam akar

yang dari sini ditranslokasi ke organ tanamant@masuk daun, buah, dan sebagainya.

2.8. Pergerakan lon Dalam Tanah

Menurut Roesmarkarst al. (2005) Perpindahan ion dari tanah dan larutanhtdea
permukaan akar memiliki 3 macam pergerakan, ya(tl) intersepsi dan persinggungan,
(2) aliran masa, (3) difusi.

1. Intersepsi dan persinggungan

Pertumbuhan akar tanaman dan terbentuknya bulu wéag baru menyebabkan
terjadinya persinggungan antara akar dan ion fmraman. Pertumbuhan akar dan bulu
akar ini menembus pori agregat tanah dan bersirgggudengan ion yang ada. Apabila ion
berada dalam bentuk tersedia (available), makadiepertukaran ion dan kemudian ion ini
masuk ke dalam akar.

Seperti masa tanah, akar tanaman dianggap mempiagasitas Tukar Kation (KTK-
akar) yang nilainya berbeda antara tanaman yanglsa tanaman lainya. Nilai KTK akar
besarnya 10 — 100 (me/100g-akar). Dengan demikiariykaran ion yang berada dalam
tanah dan ion biasa (ion exchange). Akar tanamgumme mempunyai dua kali KTK-akar
tanaman monokotil, termasuk serealia (padi-padian)rerumputan.

2. Aliran Masa

lon dan bahan lain yang larut berpindah bersamranalarutan air ke akar tanaman
akibat transpirasi tanaman.
3. Difusi



Perpindahan ion terjadi dari tempat kadar tinggtedepat lain yang kadarnya rendah.
Tanaman menyerap ion dari sekitar bulu akar sehirdjgekitar akar kadarnya rendah.
Terjadinya perpindahan ion disebabkan oleh konasinton di sekitar bulu akar menjadi
rendah karena diserap oleh akar yang diteruskaade dan bagian lainnya.

Menurut teori karier, membran tanaman terdiri atadekul yang dapat mengangkut
ion menembus dinding sel. Molekul pembawa terselmamakan carrier yang dianggap
mampu mengikat ion tertentu yang diangkut menemeambran sel. Karier ini secara
langsung maupun tidak langsung memerlukan ATP.

2.9. Nitrogen

Menurut Hardjowigeno (1992) menyatakan bahwa ngno@N) merupakan unsur
hara esensiil (keberadaanya mutlak ada untuk kelenggan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman), dan dibutuhkan dalam juivdetyak sehingga disebut unsur
hara makro. Nitrogen dalam tanaman dijumpai dalamiuk anorganik maupun organik,
yang berkombinasi dengan C,H,O dan kadang-kadamgadeS membentuk asama amino,
enzim, asam nukleat, klorofil dan alkaloid. WalanpN anorganik dapat terakumulasi
dalam bentuk nitrat, akan tetapi bentuk N orgaeikg dominan di dalam tanaman sebagai
senyawa protein yang mempunyai berat molekul tinggi

Menurut Reosmarkaret al. (2005) nitrogen (N) merupakan hara makro utamayyan
sangat penting untuk pertumbuhan tanaman. Nitraigerap oleh tanaman dalam bentuk
ion NOy” atau NH" dari tanah. Kadar nitrogen rata-rata dalam jarirtgaaman adalah 2%-
4% berat kering. Dalam tanah, kadar nitrogen sangatariasi, tergantung pengelolaan dan
penggunaan tanah tersebut. Tanah hutan berbedarddéagah perkebunan dan tanah
peternakan. Tanaman di lahan kering umumnya mepyenanitrat NQ" relatif lebih besar
jika dibandingkan dengan ion NH Ada dugaan bahwa senyawa organik, misalnya asam
nukleat dan asam amino larut, dapat diserap lamggsieh tanaman. Tetapi, keberadaan
kedua senyawa tersebut dalam tanah dianggap Kexiipandingkan dengan keperluan
tanaman. Menurut Mengel & Kirby (198dpalam Fauzi (2007), pada pH rendah, nitrat
diserap lebih cepat dibandingkan dengan amoniumedarggkan pada pH netral,
kemungkinan penyerapan keduanya seimbang. Hal umgkin disebabkan oleh adanya



persaingan anion OHlengan anion N sehingga penyerapan nitrat sedikit terhambat.
Pada pH 4,0 penyerapan nirat lebih banyak dibakdmgengan ammonium.

Amonium dalam kadar yang tinggi dapat meracunirtara Hal ini disebabkan oleh
adanya amoniak (N$)l yang terbentuk dari amonium

NHs;" ___, H+ NHzaqg (NH; yang larut dalam air)

Bagian tanaman yang berwarna hijau mengandung Mipréerbanyak dan meliputi
70% - 80% dari total N tanaman. Nitrogen asam ratklerdapat sekitar 10% dan asam
amino terlarut hanya sebanyak 5% dari total dalanarman. Pada biji tanaman, protein
umumnya dalam bentuk tersimpan.

Tanaman mengandung cukup N akan menunjukkan wauma loijau tua yang artinya
kadar klorofil dalam daun tinggi. Sebaliknya apabtanaman kekurangan N akan
menguning karena kekurangan klorofil. Proses peingan daun dalam tanaman yang
kekurangan N di mulai dari daun-daun yang tua dam derus kedaun-daun muda jika
kekurangan N terus berlanjut. Kejadian ini menukkak bahwa N dalam tanaman bersifat
mobil, artinya apabila kekurangan N maka N dalanngan tua akan dimobilisasi ke
jaringan-jaringan muda (titik-titik tumbuh), sehga) pada jaringan tua klorosis sedangan
pada jaringan muda /titik-titik tumbuh masih hijau.

Semua atau sebagian besar pupuk N komersial mempl@jarutan tinggi jika
diberikan ke dalam tanah. Berbeda dengan pupukriNodhan bahan organik baik pupuk
kandang, pupuk hijau dan kompos, akan melepaskdmaielah didekomposisikan.

Fungsi dari Nitrogen yaitu memperbaiki pertumbukiagetatif tanaman. Tanaman
yang tumbuh pada tanah yang cukup N, berwarna léhdu,pembentukan protein.
Nitrogen di dalam tanah terdapat dalam berbagaiukeyaitu: protein (bahan organik),
senyawa-senyawa amino, ammonium gNHnitrat (NG).

Pemupukan nitrogen akan menaikkan produksi tanarkadar protein, dan kadar
selulosa, tetapi sering menurunkan kadar sukrosl#fryktosa, dan pati. Hasil asimilasi
CO, diubah menjadi karbohidrat dan karbohidrat iniraessimpan dalam jaringan tanaman
apabila tanaman kekurangan unsur nitrogen. Untutup@uhan yang optimum selama
fase vegetatif , pemupukan N harus diimbangi dengamupukan unsur lain

pembentukan senyawa N organik tergantung pada igalpaion-ion lain, termasuk Mg



untuk pembentukan klorofil dan ion fosfat untuktegis asam nukleat. Penyerapan N nitrat
untuk sintesis menjadi protein juga dipengaruhhdletersediaan ion’K

Menurut Yoshida (1969) pemberian nitrogen di bawphmal menyebabkan naiknya
asimilasi amonia dan kadar protein dalam daunpitedaring dianggap menyebabkan
pertumbuhan akar terhambat. Sebaliknya, bahwa péanbl yang tinggi menyebabkan
tanaman mudah rebah karena sistem perakaran fekakifsempit.

Pemupukan nitrogen yang tinggi menyebabkan penorkualitas tanaman karena
menurunkan kadar karbohidrat. Penurunan kadar kattad dalam tanaman menunjukkan
adanya kompetisi antara penyusunan karbohidrai, (pakrosa dan polifruktosa) dan
penyusunan asam amino. Bila pemberian nitrogen asvah optimal, maka asimilasi
amonia menaikkan kadar protein dan pertumbuhan.denumbuhan biasanya dinyatakan
dengan indeks luas daun (leaf area index). Samgais btertentu, kenaikan luas daun
berkorelasi dengan kemampuan fotosintesis, sehibggarelasi pula dengan karbohidrat
(gula, pati, dan polifruktosa), lemak dan minyak.

Bila pemberian nitrogen dinaikkan melampaui titjgtiomal, maka sebagian nitrogen
yang diasimilasi memisahkan diri sebagai amida,nggfa pemberian nitrogen yang
berlebihan hanya menaikkan kadar N pada tanamapi teengurangi sintesis karbohidrat.
Sering terjadi akumulasi nitrat pada bagian tanatedentu.

Kenaikan kadar nitrat yang tinggi pada saat parnengdap tidak efisien dan tidak
ekonomis karena mengakibatkan kadar nitrit §NfDga naik. Kenaikkan nitrit ini dapat

terjadi selama masa penyimpanan atau penangangrayaya.

2.9.1 Mineralisasi Senyawa Nitrogen

Mineralisasi senyawa nitrogen organik pada hakiaaterjadi dalam tiga tahap
yaitu : 1) Aminisasi, 2) Amonifikasi dan 3) Nitrkisi

1. Aminisasi: pembentukan senyawa amino dari mabrganik (protein) oleh
bermacam-macam (heterogenous) mikroorganisme. &spul mikrobia tanah yang
heterotrof terdiri atas macam-macam bakteri darujayang masing-masing bertanggung

jawab atas satu atau lebih tahap peruraian balgami&r Tiap tahap berpengaruh terhadap



tingkat dan reaksi selanjutnya. Tahap awal dariopéakan bahan organik yang
mengandung nitrogen adalah peruraian secara hikrtin dari asam amino,
Protein + enzyme 3  senyawa aminds €E energi untuk pertumbuhan

(bahan  (mikro- (R-NH mikroorganisme
organik) organisme)

2. Amonifikasi: pembentukan amonium dari senyaeayawa amino oleh
mikroorganisme. Proses yang kedua ini amin dan Kior@gsam amino yang dilepaskan
selanjutnya digunakan oleh kelompok lain dari jasadk dalam tanah dan dalam proses

ini dibebaskan amoniak.

R-NH,+ HOH™ > R-OH+NH+E
NH; + HOH ——» NOH ——» Nif + OH
Amonium
Selanjutnya, amonia yang dibebaskan dalam proseakan mengalami proses-
proses lain yang mungkin berbeda, tergantung padess Proses tersebut antara lain :

a. NH; diubah menjadi nitrit atau nitrat. Proses ini tere dengan proses
nitrifikasi.

b. Bergabung dengan air menjadi amonium, kemudiamapsaleh akar tanaman.

c. Digunakan oleh jasad renik lagi sehingga amoniaktérsedia oleh tanaman.
Proses ini adalah immobolisasi.

d. Kadang-kadang difiksasi oleh lempung tipe kisiyahg terdapat dalam tanah.

3. Nitrifikasi perubahan dari amonium (NWH menjadi nitrit (oleh bakteri

nitrosomonas). kemudian menjadi nitrat (oleh niaabr)

> NH4+ +30 Nitrosomonas 2N@ + 2H,0 + 4H + E

v

2 NOZ- + OZ Nitrobacter > ZNQ +E




Proses nitrifikasi dapat terlaksana apabila keadaaahnya aerob, misalnya pada
tanah diolah kering aerasi baik. Pada tanah yagegreang, nitrifikasi akan terhenti. Faktor
lain yang berpengaruh terhadap nitrifikasi adalalekgasan tanah dan temperatur dalam
tanah yang sesuai. Pada proses tersebut dilepaskaid”. Oleh karena itu, proses ini
memiliki kecenderungan pangasaman tanah atau magmuwilai pH. Pemberian kapur,
selain memperbaiki lingkungan yang sesuai untukifikési, juga berperanan sebagai
netralisasi tanah.

N-NO; dalam tanah merupakan bentuk anion N yang dapatap langsung oleh
tanaman bersifat larut air dan mudah tercuci olepemngairan.

Hilangnya N dari tanah
1. Digunakan oleh tanaman atau mikroorganisme.
2. N dalam bentuk N dapat diikat oleh mineral liat jenis illit sehirmygidak dapat
digunakan oleh tanaman.
3. N dalam bentuk N@ (nitrat) mudah dicuci oleh air hujan (leachindgpanyak hujan
N rendah. Tanah pasir mudah merembeskan air, N tebdah daripada tanah liat
4. proses denitrifikasi, yaitu proses reduksi nith®g) menjadi N gas.
a. Oleh miroorganisme

Bakteri
denitrifikasi

2HNO; » 2HNO > DO » blgas
-2(0) -HO -(0)

b. proses reduksi kimia (terjadi setelah terbemtitkat) misalnya reaksi nitrit

dengan urea.

2HNO, + CO (NH), ——» C@+ 3H0 + 2N

Nitrit urea gas

2.9.2. Daur Nitrogen
Menurut Reosmarkarg al. (2005) menyatakan bahwa sumber utama N berasal dar
gas N dari atmosfir. Kadar gas nitrogen di atmosfir bubgrkisar 79%. Walaupun

jumlahnya sangat besar, tetapi Nitrogen tersebuinbeapat dimanfaatkan oleh tanaman



tingkat tinggi, kecuali telah menjadi bentuk yaregsedia. Proses perubahan tersebut
adalah:

a. Penambatan oleh mikrobia dan jasad renik adg k&dup simbiotis dengan tanaman
legum (kacang-kacangan) ataupun tanaman non-legum.

b. Penambatan oleh jazad-jazad renik yang hidup bébdalam tanah atau yang hidup
pada permukaan organ tanaman seperti daun.

c. Penambatan sebagai oksida karena terjadi pelepamiatan listrik di atmosfir.
Penambatan sebagai amonia, s;N&au CN pada proses-proses yang terjadi di industri
pabrik pupuk sintesis.

Dapat dikatakan bahwa persediaan nitrogen di alaohe pdasarnya tidak habis-
habisnya. Nitrogen ditambat dengan proses dan yaamg berbeda-beda, demikian juga
sebaliknya terjadi pelepasan N ke atmosfir.

a. Penambatan Nitrogen oleh Rhizobia

Jumlah nitrogen yang ditambat oleh rhizobia sabgatariasi, tergantung pada strain,
tanaman inang, dan lingkungan termasuk ketersediasur hara yang diperlukan. Banyak
genus rhizobia yang hanya dapat hidup menumpareytpadman inang tertentu (spesifik).
Penambatan oleh rhizobia maksimum bila ketersedizma nitrogen dalam keadaan
minimum. Oleh karena itu, dianjurkan untuk membenmilsedikit pupuk nitrogen sebagai
starter, agar bibit muda memiliki kecukupan N sefyethizobia menetap dengan baik pada
akarnya. Sebaliknya, pemupukan nitrogen dalam jonbl@sar atau terus-menerus akan
memperkecil kegiatan rhizobia sehingga kurang #fekt

b. Fiksasi N secara Biologis

Proses pengubahan nitrogen dari bentuk N anordgdaik udara bebas) menjadi N
bentuk organik disebut fiksasi N. Atmosfir merupalsaimber nitrogen terbesar dan unsur
ini belum tersedia bagi tanaman. Unsur N tersedrashdiubah lebih dulu menjadi bentuk
NH;" atau NQ.

Pada sistem tersebut di atas terdapat enzim nitesgeyang terdiri atas dua kompleks
protein. Kompleks protein pertama mempunyai beathkul lebih dari 51.000 dengan satu
atom Fe per molekul dan yang kedua mempunyai beralekul sekitar 180.000

mengandung atom Fe dan Mo. Nitrogenase adalah takselektron tinggi yang akan



menggunakan elektron dari berbagai donor elektrangymempunyai potensi rendah.
Fiksasi N menghasilkan NHPnelalui proses reduksi senyawa di-imide (HN=NH)afz
hidrozine (HN-NH;). Amonia kemudian diubah menjadi asam amino.

Fiksasi nitrogen secara biologis jumlahnya 3 samp&ali jumlah N yang ditambat
secara industri oleh pabrik pupuky; Nari udara diikat menjadi senyawa Nbtau NQ
yang kemudian dapat diserap oleh tanaman. Penambiitagen dari udara oleh industri
pupuk umumnya direduksi menjadi hHnelalui proses yang terkenal dengan proses
Haber-Bosch, yakni NH, —— NH dengan keadaan temperatur dan tekanan yang
tinggi,

Fiksasi N secara simbiotis dilakukan oleh baktemhg menginfeksi akar tanaman.
Infeksi diawali dengan pembuatan buluh infeksi peatabut akar yang digunakan oleh
bakteri sebagai jalan masuk ke dalam tanaman indkipat infeksi ini, jaringan akan
mengalami pembesaran dan peningkatan laju pemivelsdéla sehingga terbentuk bintil
akar (nodule).

NHs3; yang dihasilkan kemudian bergabung dengan dksoglutarat dan menjadi

glutamat) seperti tergambar di bawah ini:

COOH

HoN-CH

CH

CH;

O-C-OH + H-NhH
Asam okso yang merupakan akseptor,ld&élam proses transaminasi akan

menghasilkan asam amino.



2.9.3. Pergerakan Nitrogen Dalam Tanah

Menurut Hillel (1980) menyatakan bahwa aliran mags@ssflow) dan diffusi
merupakan dua proses yang menyebarkan bahan tetldain profil tanah seperti pupuk
dan pestisida. Difusi berarti suatu penyebaran ydisgbabkan oleh pergerakan panas
secara acak, sebagai gerak Brown dari partikelidko@alam hal ini perpindahan terjadi
oleh adanya perbedaan konsentrasi larutan padéethpat yang berjarak tertentu dimana
pergerakan terjadi dari konsentrasi yang tinggk&esentrasi yang rendah. Aliran massa
atau aliran konveksi berbeda dengan difusi karezm@epakannya terjadi oleh adanya
perpindahan air atau gas

Proses aliran massa dan difusi terjadi oleh sifat-fisika yang berbeda dan arah
geraknya berbeda. Aliran massa suatu zat dalartafatanah akan bergerak dari daerah
yang berair ke daerah yang kering. Sedangkan diissiu berlawanan, yaitu dari daerah
yang berkonsentrasi tinggi ke konsentrasi rendaergh yang banyak air). Walaupun
prosesnya berbeda tetapi di dalam tanah berlangsmgoaga simultan atau bersama-sama .

Kedua proses pergerakan, baik difusi maupun ahmassa, sangat penting dalam
memindahkan unsur hara dari suatu tempat ke dekatykaan akar, agar dapat diserap
oleh akar tanaman. Hal ini terjadi bagi unsur Har&, Ca, Mg, S dan sebagainya; tetapi
bagi unsur hara N, terutama NQ justru pergerakan tersebut bukan saja berperan
memindahkan ke dekat akar tetapi dalam penganglkgsag menjauhi akar atau biasa
dikenal sebagai tercuci/terlindi. Oleh karena;N@alam tanah sangat dibutuhkan oleh
tanaman, maka usaha peningkatan efisiensi pemakagverlu ditingkatkan. Salah satu
caranya adalah dengan mempelajari pergerakanngatetanaman dan pergerakan yang
menjauhi akar (pelindian). Dengan demikian kajitas ajerakan difusi dan aliran massa di
dalam tanah merupakan suatu hal yang penting leagipukan.

Menurut Russel (1973) menyatakan bahwa unsur fod? dan kalium (K),
nitogen (N) merupakan unsur hara yang mutlak ditn oleh tanaman. Bahan tanaman
kering mengandung sekitar 2 sampai 4 % N; jauhhlebndah dari kandungan C yang
berkisar 40 %. Namun hara N merupakan komponereiprgasam amino) dan klorofil.
Bentuk ion yang diserap oleh tanaman umumnya ddlamuk NQ dan NH' bagi

tanaman padi sawah .



Menurut Sanchez (1976) begitu besarnya peranan d tmnaman, maka
penyediaannya sangat diperhatikan sekali oleh petani. Sumber N utama tanah adalah
dari bahan organik melalui proses mineralisasi;Nétan NQ'. Selain itu N dapat juga
bersumber dan atmosfir {78 % NV melalui curah hujf@n10 % N tanah)}, penambatan
(fiksasi) oleh mikroorganisme tanah baik secarab®msis dengan tanaman maupun hidup
bebas. Walaupun sumber ini cukup banyak secarai,alaamun untuk memenuhi
kebutuhan tanaman maka diberikan secara sengaja dentuk pupuk, seperti Urea, ZA,

dan sebagainya maupun dalam bentuk pupuk kandanguat pupuk hijau.



BAB. Ill. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca Fakufedanian Universitas Brawijaya
Malang, sedangkan pembuatan kompos lamtoro dilakukaUPT (Unit Pelaksanaan
Teknis) Kompos dan analisis dasar tanah, bahamisgganalisis fisik dan kimia tanah
dilakukan di Laboratorium Kimia dan Fisika Tanalrudan Tanah Fakultas Pertanian

Universitas Brawijaya. Penelitian dimulai dari bulseptember 2008 — April 2009.

3.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu timbangaolibag, ember, gelas ukur,
alat tulis, ayakan tanah 2 mm, plastik. dan pemalgtang digunakan dalam analisis fisika
dan kimia yang digunakan pada waktu pengamatan.

3.2.1 Tanah

Tanah yang digunakan adalah tanah pada kedalanmesarnaolah (0-20 cm)
didaerah karangploso. Sebelum digunakan tanah inijkerdarakan selama 2 minggu,
dihaluskan dan diayak dengan ayakan tanah bercka@eim.

3.2.2 Tanaman

Tanaman yang digunakan dalam penelitian adalahmi@masawi dari varietas
Caisim Bangkok.

3.2.3 Daun lamtoro

Daun lamtoro diambil di kawasan pemukiman pendudw@ng berada di
Karangploso

3.2.4 Pupuk N

Pupuk yang digunakan sebagai sumber N dalam paneiiti adalah pupuk urea

yang mengandung N 45-46% N.

3.3. Rancangan Penelitian
Rancangan percobaan dan perlakuan dengan mengguriké sederhana.

Percobaan dilakukan di rumah kaca dengan penempatdiag secara acak. Rancangan



acak lengkap ini dilakukan dengan 6 kombinasigherhn 3 kali ulangan disajikan pada
tabel 1.

Tabel 1. Dosis perlakuan kompos dan urea

Kombinasi Kode Dosis
1 NO Kontrol
2 N1 Tanah + Urea 100%
3 N2 Tanah + Kompos 100%
4 N3 Tanah + Kompos 25% + Urea 75%
5 N4 Tanah + Kompos 50% + Urea 50%
6 N5 Tanah + kompos 75 % + Urea 25%

Keterangan : dosis urea dan kompos 100%, 75%,50% dan 25%
disajikan pada lampiran

3.4 Denah Percobaan

Setelah polibag terisi dengan media tanam kemutilakukan tata letak perlakuan
atau denah percobaan pada rumah kaca. Pada @enelitterdapat 6 kombinasi perlakuan
yang diulang sebanyak 3 kali dengan 3 kali waktogpenbilan tanah untuk di analisa,

polibag ditata memanjang dengan jarak tanam 20on2®isajikan pada Lampiran 8.

3.5. Pelaksanaan penelitian
3.5.1. Pengambilan sampel tanah

Sampel tanah diambil didaerah Karangploso dengadal&man 0-20 cm,
selanjutnya tanah dikering udarakan selama 2 mindgu dihaluskan. Setiap polibag

menggunakan 2 kg tanah setara kering oven.

3.5.2. Analisis Tanah dan Kompos

Analisa dasar dilakukan di laboratorium fisika di@mia tanah Jurusan Tanah
Fakultas Pertanian UB, meliputi analisa N totaltoRal, K total , C-organik, pH, KTK,
disajikan pada Tabel 2.



Tabel 2. Macam analisis dasar tanah dan kompos

No Parameter pengamatan Metode/alat/ekstrak

1. C-organik Walkey and Black

2. N total Kjeldahl

3. P total Spektrofotometri

4. Ktotal Flamefotometri

5. pH Glass elektrode

6. KTK NH; OAC1IN pH 7

7. CIN Perbandingan C-organik dengan N total

3.5.3. Pembuatan Kompos

Kompos dibuat dengan menggunakan bahan utamartasggar yang diambil dari
lahan sawah di daerah Karangploso. Lamtoro di gendarakan selama 1 minggu,
kemudian dicacah atau digiling untuk memperkeciurak karena akan lebih cepat
didekomposisi dan mempermudah aktivitas mikroogaei perombak. Dalam
pengomposan ditambahkan EM-4 sebagai starter sypagas dekomposisi yang terjadi
lebih cepat. Selanjutnya bahan kompos diinkubassiedama 45 hari dengan tetap menjaga
kestabilan kadar air dan suhu dengan cara pemhak&mpos dan penyiraman. Setelah
pengomposan selesai dilakukan analisis kompos. pédimbuatan kompos dapat dilihat

pada Lampiran 7.

3.5.4. Persiapan media tanam

Tanah yang digunakan adalah Inceptisol, tanahngdinaanginkan selama kurang
lebih 2 minggu, kemudian tanah digiling sehinggaatatidak menggumpal dan menjadi
remah setelah itu tanah ditimbang sebanyak 2 Kg dlamasukkan kedalam polibag.
Setelah itu tanah dicampur dengan kompos lamtorg ysudah jadi setelah 30 hari,
kemudian diberi air sampai kapasitas lapang danugitselama 2 minggu agar kompos

lamtoro dengan tanah dapat tercampur. Setelamédia siap untuk di tanami.



3.5.5. Penyemaian

Media semai digunakan tissue yang dibasahi denigaleagan waktu penyamaian
selama 7 hari.
3. 5. 6. Penanaman

Bibit sawi berkecambah berumur 7 hari di pindahakaoh polibag. Tiap polibag
berisi 3 bibit sawi dan setelah berumur 10 halakiitkan penjarangan hingga tersisa 1 bibit
sawi terbaik.
3. 5.7. Pemeliharaan

Tanaman disiram dengan air sesuai kapasitas lapadg awal penanaman dan
untuk selanjutnya dilakukan 2 hari sekali. Untukmperantasan hama dan penyakit
dilakukan apabila nampak adanya serangan.
3. 5. 8. Denah percobaan

Setelah polibag terisi dengan media tanam kemutllakukan tata letak perlakuan
atau denah percobaan pada rumah kaca. Pada @englitterdapat 6 kombinasi perlakuan
yang diulang sebanyak 3 kali dengan 3 kali waktogpenbilan tanah untuk di analisa,
polibag di tata memanjang dengan jarak tanam 2D cn2 disajikan pada Lampiran 8.
3.5.9. Pengambilan contoh tanah dan tanaman

Pengambilan contoh tanah dilakukan sebanyak 4 Ralitama diambil pada saat
sebelum ada perlakuan (analisa dasar) kedua sefel@kukan setelah 15,30,45 HST.

pengambilan contoh tanaman dilakukan setelah X5H39ST.

3.6. Parameter Pengamatan
3. 6.1. Pengamatan di laboratorium
3. 6.1.a. Pengamatan Tanah

Parameter yang diamati dalam pengamatan pada taalputi pengamatan sifat
kimia. Pengamatan dilakukan di laboratorium kinaaah Fakultas Pertanian UB, metode
serta waktu pengamatan dapat dilihat pada Tabel 3.



Tabel 3. Macam Parameter Pengamatan Penelitian

Parameter pengamatan Metode/alat/ekstak Waktu
N (NH4" dan NQ') ppm Kjedahl 15,30,dan 45 HST
N total( % ) Kjedahl 15,30,dan 45 HST
pH Glass elektrode 15,30,dan 45 HST
C -organik( %) Walkey and Black 15,30,dan 45 HST

Keterangan: HST = Hari Setelah Tanam (Tanaman sawi)

3.6.1.b. Pengamatan Tanaman

Pengamatan tanaman dilakukan secara non destdaktifdestruktif. Pengamatan
non destruktif meliputi tinggi tanaman dan jumlalaun. Sedangkan, pengamatan
destruktif meliputi berat kering dan berat basahaman sawi. Metode serta waktu
pengamatan dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Macam Parameter Pengamatan pertumbuhamaa sawi

Analisis Metode Waktu
pertumbuhan Pengamatan
tanaman
Tinggi tanaman Diukur dari permukaan tanah sampdi5, 30, 45 HST
(cm) pucuk daun tertinggi .

Jumlah daun Jumlah daun dihitung setiap 15 hari sekali  15430HST
(helai)

Bobot segar Dengan cara menimbang seluruh bagids, 30, 45 HST
tanaman(g) tanaman kecuali kecuali akar.

Bobot  kering Dengan cara menimbang seluruh bagids, 30, 45 HST
tanaman (Q) tanaman kecuali akar yang telah dioven

selama 2 x 24 jam dengan suhu’@®0

Pengukuran ini dilakukan pada akhir

tanaman
N tanaman Kjedahl 15, 30, 45 HST
Serapan N Kadar N tanaman x berat keridg, 30, 45 HST
tanaman(mg/tanaman)

Keterangan: HST = Hari Setelah Tanam (Tanaman sawi)



3. 7. Analisis Statistik

Data yang diperoleh diuji secara statistik mengganaAnova RAL sederhana
dengan uji F (taraf 5%) untuk melihat perbedaangparh antar perlakuan. Bila terdapat
pengaruh antar perlakuan dilanjutkan dengan ujindao pada taraf 5%. Uji korelasi

digunakan untuk mengetahui hubungan antar parametefan menggunakan SPSS 12.



BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pengaruh Pemberian Pupuk Urea dan Kompos Lamto serta kombinasi
terhadap Sifat Kimia Tanah
4.1.1. N - Total Tanah

N-total tanah merupakan total nitrogen yang tertagslam bentuk organik dan
anorganik seperti asam-asam amino , protein dayagen kompleks lainya. Dari hasil
ragam (Lampiran 9) terlihat bahwa pemberian pupela wlan kompos serta kombinasinya
berpengaruh sangat nyata (P<0.05) pada 15 HST, S0, ldan 45 HST. Pengaruh
perlakuan terhadap N Total disajikan pada Tabel 5

Tabel 5. Pengaruh Perlakuan Terhadap N Total

Perlakua N Total %)

15 HS1 30 HST 45 HST
Kontrol (NO} 0,1C a 0,1481 & 008 =&
Tanah + Pupuk Urea 100 % (I 0,1¢ b 0,166¢6 b 011 b
Tanah + Kompos Lamtoro 100 % (I 0,15 b 0,169¢ b 011 b
Tanah + Kompos 25% + Urea 75% (I  0,1€ C 0,190¢ ¢ 012 ¢

Tanah + Kompos0% + Urea 50% (N: 0,17 d 0,201¢ d 0,13 d
Tanah + Kompos 75% + Urea 25% (I 0,1€ C 0,191¢ ¢ 012 ¢

Keterangan : Angka yang bernotasi sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
menurut Duncan pada taraf p= 5%

Dari Tabel 5 menunjukkan bahwa peningkatan kaddot& dapat dilihat pada
pengamatan 30 HST dan setelah itu mengalami peanrttal ini, karena pada awal tanam
sampai 15 HST terdapat akumulasi nitrogen dalantukearganik maupun anorganik
disebabkan adanya penambahan pupuk nitrogen pad&15

Peningkatan Kadar N-total tertinggi terdapat paedaguan N4 (Kompos 50% +
Urea 50%) sebesar 17.40% dibandingkan dengan perlakil(Urea 100%) sebesar 9.
41% . Menurut Nuratmi (2007) bahwa rendahnya Iditpada tanah kemungkinan terjadi



karena proses volatilisasi selama inkubasi. Ure® ydiberikan pada kondisi tanah yang
lembab akan mengalami hidrolisis membentuk amoniak.

Tingginya kadar N-total pada perlakuan N4 (Kompd3%5 + Urea 50%)
kemungkinan disebabkan pada awal tanam N dalanulb@mganik masih tinggi karena
belum diserap tanaman dan kandungan bahan organik terdapat pada kompos mampu
berfungsi sebagai penyangga terhadap kehilangeen pmea proses volatilisasi. Bahan
organik merupakan sumber pengikat hara dan sulisigitmikrobia tanah. Peningkatan
kadar N—total tanah tidak lepas dari aktivitas wokganisme dalam merombak N organik
menjadi N anorganik sehingga memungkinkan untuk pszoepat perombakan bahan
organik. Menurut Apriwulandari (2008) bahwa peniagin kadar N-total tertinggi terdapat
pada perlakuan kombinasi nitrogen dan kotoran gaplia dosis 500 kg N/ha sebesar
0.280% dibandingkan dengan dosis nitrogen tungadé plosis yang sama sebesar 0.253%,
dikarenakan adanya aktivitas mikrorganisme dalanrombak bahan organik dalam
perlakuan kombinasi. Bahan organik akan dirombakjade senyawa-senyawa yang lebih
sederhana sehingga dari hasil perombakan tersajpat dhenambah kadar N-total dalam
tanah. Hal ini berbeda dengan perlakuan tanpa kasbdimana nilai kandungan N-
totalnya yang lebih rendah. Sarief (1986) menerangdahwa aktivitas mikroorganisme
meningkat pada awal pengamatan karena jumlah baigamik sebagai sumber energinya
masih banyak. Pengaruh bahan organik terhadap ksifah tanah adalah bahwa bahan
organik mengandung unsur Nitrogen, Fosfor dan Kakerta unsur-unsur mikro.

Penurunan pada 45 HST disebabkan karena N yangadiken dalam bentuk
anorganik mulai diserap oleh tanaman. Dengan mkatnga pertumbuhan tanaman maka
serapan N juga akan meningkat, apabila N dalamuketgrsedia dalam tanah banyak
diserap oleh tanaman maka jumlah N-total dalamhtgnga akan mengalami penurunan.
Menurut Hardjowigeno (1987) salah satu penyebaingiya N dalam tanah disebabkan

karena digunakan oleh tanaman atau mikroorganisme.



4.1.2. N Tersedia

N-Tersedia tanah merupakan N yang terdapat dalamulbéersedia bagi tanaman yaitu
dalam bentuk kation NH4dan NQ™ yang merupakan ion yang dihasilkan dari mineralisas
nitrogen. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwaherian pupuk urea dan kompos
serta kombinasinya berpengaruh nyata (P<0.05) paldauh waktu pengamatan 15 HST,
30 HST, dan 45 HST (Lampiran 9). Pengaruh pembeguigruk urea dan kompos serta

kombinasinya terhadap konsentrasi N-Tersedia tal@htiap perlakuan disajikan pada
Tabel 6 dan 7.

Tabel 6. Pengaruh Perlakuan Terhadap Ketersediammitim

Perlakuan Amonium(ppm)
15 HST 30 HST 45 HST
Kontrol (NO) 43.93 a 74.63 a 40.21 a
Tanah + Pupuk Urea 100 % (N1) 53.84 ab 8451 b 46.8b

Tanah + Kompos Lamtoro 100 % (N2) 53.18 ab 84.53 #7.92 ab
Tanah + Kompos 25% + Urea 75% (N3) 62.31 bc 92.67c b53.94 bc
Tanah + Kompos 50% + Urea 50% (N4) 67.16 c 96.96 60.14 c
Tanah + Kompos 75% + Urea 25% (N5)  62.10 bc 92.19c b51.18 bc

Keterangan : Angka yang bernotasi sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
menurut Duncan pada taraf p= 5%

Tabel 7. Pengaruh Perlakuan Terhadap Ketersedidat N

Perlakuan Nitrat(ppm)
15 HST 30 HST 45 HST
Kontrol (NO) 6143 a 87.62 a 5177 a
Tanah + Pupuk Urea 100 % (N1) 7157 ab 101.02 b 4461. b

Tanah + Kompos Lamtoro 100 % (N2) 77.07 ab 102.8k 164.99 bc
Tanah + Kompos 25% + Urea 75% (N3) 829 ab 109.2¢ @123 d
Tanah + Kompos 50% + Urea 50% (N4) 88.3 b 11456 ®@.89 d
Tanah + Kompos 75% + Urea 25% (N5) 82.04 ab 109.b4 69.77 cd

Keterangan : Angka yang bernotas sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
menurut Duncan pada taraf p= 5%

Dari Tabel 7 dan 8 dapat dilihat bahwa peningkdtamar N-Tersedia (amonium
dan nitrat) tertinggi pada waktu pengamatan 30 H&iSil pengamatan analisis nitrat dan
amonium diperoleh nilai tertinggi pada perlakuan



Kompos 50% + Urea 50% (N4) sebesar 114.56 ppn9@&6 ppm dibandingkan dengan
perlakuan Urea 100 % (N1) dan Kompos Lamtoro 100\N%) sebesar 101.02 ppm dan
102.81 ppm untuk nitrat, amonium sebesar 84.51 §4rB3 ppm dan yang paling rendah
pada perlakuan kontrol. Hal ini menunjukkan bahwengan terjadi pengombinasian
tersebut terjadi proses saling melengkapi. Ureaupadtan pupuk anorganik yang mudah
terhidrolisis kedalam tanah menjadi amonia dan &wadibksida. Keduanya berbentuk gas
dan mudah hilang dalam tanah. Namun demikian, deadanya kombinasi dengan bahan
organik sebagai penyangga kation maka N Tersedmg yelah dibentuk tidak mudah
hilang.

Peningkatan nitrat akan diikuti dengan perubahard’Nhenjadi NQ dan N
sebagai akibat proses denitrifikasi. Penurunanrgetéaan NH24 terlihat pada pengamatan
45 HST, hal ini disebabkan oleh terjadinya prosgsikasi sehingga telah berubah bentuk
menjadi NQ. Menurut Syekhfani (1997) proses ammonifikasi ddrifikasi merupakan
mekanisme penyediaan unsur hara, karena ion Nk NQ dalam tanah tersedia,
sebagian tercuci ke lapisan bawah karena iory” N®rmuatan sama. Seiring dengan
bertambahnya waktu terjadi penurunan ketersediasdi Mang dikarenakan dimanfaatkan
oleh tanaman.

Ketersediaaan NOpada 30 HST cenderung mengalami peningkatan padass
perlakuan. Pada 45 HST mengalami penurunan. Juket@nsediaan N yang menurun
diduga terjadi proses denitrifikasi di dalam tan@hda proses denitrifikasi nitrogen hilang
dalam bentuk N@ berubah menjadi gas NO, @ dan N. Mekanisme lain yang
menyebabkan ketidaksediaan nitrogen adalah immsabiliyaitu N yang semula tersedia
menjadi tidak tersedia akibat diikat dalam tubusagh mikro tanah karena N merupakan
unsur hara essensial bagi jasad mikro dan nitrdganbali tersedia jika jasad mikro
tersebut mati. Penurunan juga dikarenakan sebdgisar NQ dalam tanah telah diserap
oleh tanaman.

Tingginya kadar N Tersedia terutama pada perlakoambinasi disebabkan adanya
penambahan pupuk urea pada 15 HST, dimana dalagtitizanini urea diberikan 2 tahap
yaitu 2 minggu sebelum tanam dan 15 HST, penamb&barpos sebagai penyangga

kation menyebabkan N Tersedia tidak mudah hilarad.itd sesuai dengan penelitian Egh



ball (2000)dalam Nuratmi (2007) menerangkan bahwa terdapat pedredgata terhadap
mineralisasi nitrogen. Selain itu kation dan antiatam kandungan kompos efektif untuk
meningkatkan N- NH4 dan N-NQ, agar tidak tercuci serta dapat memperbaiki serapa
tanaman jagung sedangkan rendahnya kadar N Terpade perlakuan kompos 100%
disebabkan karena kompos dalam menghasilkan N diarsmasih melalui proses
aminisasi, amonifikasi dan nitrifikasi sehingga neelukan waktu yang lebih lama untuk
menjadi N tersedia bagi tanaman. Pelepasan nitrdgarkompos yang secara lambat juga
dapat mengurangi besarnya kehilangan nitrogen gghidapat dimanfaatkan oleh tanaman
selama pertumbuhan tanaman sawi.

Secara umum, kandungan amonium dan nitrat semakémumn dengan
bertambahnya waktu pengamatan, karena sebagianiiamatan nitrat diserap oleh
tanaman selain hilang karena pencucian. Penurusiasiukgan N Tersedia pada perlakuan
urea lebih besar dibandingkan dengan kombinasi ksndan pupuk urea. Pembentukan N
Tersedia dari urea yang lebih cepat daripada kempenyebabkan kehilangan nitrat
melalui penguapan dan pencucian menjadi lebih bd3apuk urea mempunyai sifat
higroskopis yang mudah mengalami penguraian menf@@f dan NH4, sehingga
konsentrasi NH4dalam tanah meningkat. Sedangkan mekanisme pemutenadi akibat
proses nitrifikasi yang mengubah NH#enjadi NQ yang menyebabkan berkurangnya
NH4" di dalam tanah. Ketersediaan N Tersedia mengalamjak perubahan karena proses
yang menyebabkan N Tersedia tidak tersedia di daéderah salah satunya hilang karena
pencucian, penguapan dan terikat pada jasad maamme. Menurut Susanto (2002)
bentuk nitrogen yang berasal dari pupuk anorganudah hilang dari sistem tanah-
tanaman melalui proses pencucian, volatilisasid#amtrifikasi.

Menurut Roesmarkangt al. (2005) Hara diserap tanaman dalam bentuk ion
bermuatan positif (NiH) dan bermuatan negatif (N® lon ini umumnya terikat dalam
kompleks jerapan tanah. Kompleks berupa lempunigjckanorganik, dan koloid organik.
Sering ada ion yang larut dalam air . lon terselarggap sukar diserap karena selalu ikut
air, bahkan umumnya hilang tercuci ke lapisan badialuar perakaran tanaman atau ke
sungai. Tetapi, ion ini sebagian juga diikat oleoid tanah dan tidak ikut pergerakan air

lagi. Fase pertama hara tanaman berpindah tempatn d@nah dari suatu tempat ke



permukaan akar tanaman. Kemudian, setelah sampaukaan akar (bulu akar), masuk ke
dalam akar yang dari sini ditranslokasi ke orgaramaan lain termasuk daun, buah, dan

sebagainya.

4.1.3. pH Tanah

Derajat keasaman (pH) tanah merupakan suatu n#ag ymenunjukkan tinggi
rendahnya konsentrasi ion hidrogen di dalam tanah erat kaitanya dengan tingkat
ketersediaan hara di dalam tanah yang akan diggeaptanaman. Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa pemberian pupuk urea dan konmgrtes kombinasinya pada seluruh
waktu pengamatan 15 HST, 30 HST, dan 45 HST (Lan@) Pengaruh pemberian pupuk

urea dan kompos serta kombinasinya terhadap pHh @ara tiap perlakuan disajikan pada
Tabel 8.

Tabel 8. Pengaruh Perlakuan Terhadap pH Tanah

Perlakuan pH
15 HST 30 HST 45 HST
Kontrol (NO) 6.21 b 6.3 b 6.22 ab
Tanah + Pupuk Urea 100 % (N1) 5.72 a 5.88 a b5.78 a
Tanah + Kompos Lamtoro 100 % (N2) 6.53 cC 6.8 c 6.61bc
Tanah + Kompos 25% + Urea 75% (N3)  6.57 c 6.9 c 768c
Tanah + Kompos 50% + Urea 50% (N4) 6.96 d 7.16 d.o77 c¢

Tanah + Kompos 75% + Urea 25% (N5)  6.59 c 691 c 846. c

Keterangan : Angka yang bernotas sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
menurut Duncan pada taraf p= 5%

Dari Tabel 8 dapat diketahui nilai pH tertinggi mgalami kenaikan pada 30 HST
pada perlakuan Kompos 50% + Urea 50% (N4) sebe$érdibanding dengan kontrol 6.3
dan pada 45 HST nilai pH mengalami penurunan. Reata dengan penambahan kompos
lamtoro memberikan nilai pH yang lebih tinggi didarmgkan dengan perlakuan tanpa
penambahan kompos lamtoro. Hal ini karena nilaigaida kompos lamtoro sebesar 7.3
memungkinkan terjadinya pelepasan kation-kationabaeshingga kation-kation basa
tersebut dapat menggantikan” kang terjerap. Pelepasan kation-kation basa kandal

larutan tanah akan menyebabkan tanah jenuh dekaon-kation dan pada akhirnya akan



meningkatkan pH tanah. Menurut Richie (1989) mesikat bahwa peningkatan pH akibat
penambahan bahan organik bisa terjadi karenaadifalin dari bahan organik tersebut. Jadi
dapat dikatakan bahwa pemberian bahan organik

dapat meningkatkan pH tanah namun besarnya penarglersebut sangat tergantung dari
kualitas bahan organik yang dipergunakan. Menurab&vo (1997) pembebasan kation-
kation basa hasil dekomposisi bahan organik dagaignrangi konsentrasi *Harutan
tanah karena adanya pembebasan ion @i kation-kation basa tersebut, sehingga pH
tanah dapat meningkat.

Menurut Winarso (2005) menyatakan bahwasN@erupakan faktor utama yang
berhubungan dengan pencucian ion-ion basa se@éttiMg®* dan K. lon nitrat dan basa-
basa tersebut tercuci secara bersama-sama yanghyakhneninggalkan tapak-tapak
pertukaran di dalam tanah yang bermuatan negatiainfiitnya tapak-tapak pertukaran
tersebut diganti Hyang dapat menyebabkan penurunan pH tanah. Oledn&aitu,
perlakuan pupuk urea didapatkan nilai pH yang lef@hdah dibandingkan perlakuan
dengan penambahan kompos lamtoro. Jadi pada panlakombinasi terjadi saling
melengkapi sehingga tidak terlalu memasamkan taHakil perombakan tersebut akan

menghasilkan kation-kation basa yang mampu mentkgkaH.

4.1. 4. C-Organik

C-organik merupakan bagian dari bahan organik ybelym terurai atau terurai
sebagian yang masih dalam bentuk senyawa orgamiki2eil ragam (Lampiran 9)
kandungan C-organik berbeda nyata pada tiap pemaklandungan C-organik tanah
meningkat pada waktu pengamatan 30 HST dan menpaga 45 HST. Pengaruh
pemberian pupuk urea dan kompos serta kombinadsiegj@dap pH tanah dari tiap

perlakuan disajikan pada Tabel 9.



Tabel 9. Pengaruh Perlakuan Terhadap C- organi&iran

Perlakuan C- organik (%)
15 HST 30 HST 45 HST
Kontrol (NO) 086 a 112 a 0,67 a
Tanah + Pupuk Urea 100 % (N1) 106 b 138 b 076 a

Tanah + Kompos Lamtoro 100 % (N2) 1.14 bc 140 bc330 ab
Tanah + Kompos 25% + Urea 75% (N3) 1.22 bc 150 @&d1 bc
Tanah + Kompos 50% + Urea50% (N4) 130 c¢ 158 di01l c
Tanah + Kompos 75% + Urea 25% (N5) 1.20 bc 151 @&d1l bc
Keterangan : Angka yang bernotasi sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
menurut Duncan pada taraf p

Dari Tabel 9 Menunjukkan bahwa hasil pengamatkm r¢-organik tertinggi pada
perlakuan Kompos 50% + Urea 50%(N4) pada 30 HSTgalami peningkatan sebesar
17.72% dibanding dengan perlakuan Pupuk Urea 100N% mengalami penurunan
sebesar 23.18%. akan tetapi pada 45 HST perlakeanntaupun kompos serta kombinasi
mengalami penurunan. Dengan adanya pemberian pungzk pada awal tanam dan 15
HST, nitrogen tersebut digunakan mikroorganisme agab starter dalam proses
pembentukan tubuh mikroorganisme, karena pupuk dapat dijadikan sebagai sumber
energi bagi aktivitas mikroorganisme, sehingga s@maneningkatnya jumlah N yang
diberikan, semakin meningkat pula aktivitas mikgsrisme dalam merombak pupuk
organik sehingga C-organik tanah menurun dengaraldéanbertambahnya jumlah dan
aktivitas jasad mikro tanah. Sarjawan 19@8m Apriwulandari, (2008) berdasarkan hasil
penelitian, penurunan kandungan C-organik menamdakdanya aktifitas mikrobia
heterotrofik yang menggunakan karbon sebagai suerrginya. Hal ini berkaitan dengan
aktivitas mikroorganisme dalam merombak bahan okgkompos lamtoro karena pada
dasarnya bahan organik merupakan zat makanan bé#gbamganisme heterotrofik
(menggunakan C- organik sebagai sumber energinya).

Kegiatan mikroorganisme dalam proses dekomposigendjaruhi beberapa hal
salah satunya adanya penambahan hara karena ngé&nigme selain membutuhkan
karbon sebagai sumber energi, untuk penyusun sélia juga dibutuhkan N,P,K dan S.

Pada 45 HST mengalami penurunan, hal ini berkaitlemgan aktivitas
mikroorganisme dalam merombak bahan organik, tet#nya penambahan urea sebagai



sumber N menyebabkan aktivitas mikroorganisme naen@bih aktif dalam merombak
yang akan digunakan yang akan digunakan sebagdiesusnergi. Setelah bahan organik
yang ditambahkan telah terdekomposisi sempurnasolvekakan kembali memanfaatkan
bahan organik yang ada dalam tanah. Hal ini yangyeteabkan kadar C-organik m enjadi
lebih rendah dibanding dengan kondisi awal tanah.

4.1.5. Rasio C/N Tanah

Nilai rasio C/N tanah dapat diketahui setelah meaige nilai kadar C-organik dan
N total tanah. Dengan mengetahui nilai rasio C/Nakamaka dapat diketahui cepat
tidaknya pelapukan bahan organik dalam tanah. Kiko C/N tanah yang semakin rendah

maka menunjukkan fraksi yang mudah terdekompoaisipglapukan dari bahan organik.

Tabel 10. Pengaruh Perlakuan Rasio C/N Tanah

Perlakuan Rasio C/N Tanah
15 HST 30 HST 45 HST
Kontrol (NO) 8.6 a 7.46 a 8.37 ab
Tanah + Pupuk Urea 100 % (N1) 7.06 ab 8.12 ab 6.9;a

Tanah + Kompos Lamtoro 100 % (N2) 7.6 ab 8.24 abcs4 7 ab

Tanah + Kompos 25% + Urea 75% (N3)  7.63 ab 7.89 [&42 b

Tanah + Kompos 50% + Urea 50% (N4) 7.65 b 7.9 bc468 b

Tanah + Kompos 75% + Urea 25% (N5) 7.5 ab 7.95 bc428 b
Keterangan : Angka yang bernotas sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
menurut Duncan pada taraf p= 5%

Pada percobaan di atas dapat di lihat bahwa perakwea (N1) memiliki nilai
rasio C/N terendah yaitu 7.06, 8.12, 6.91. Sedamgklai rasio C/N yang tertinggi pada
perlakuan Tanah + Kompos 50% + Urea 50% (N4) seb&65, 7.9, 8.46.

Pada 15 HST pada setiap perlakuan mempunyai Nitdirénhdah. Nilai rasio C/N
rendah, hal ini dikarenakan nilai C-organik yaremdah dan nilai N
total tanah yang relatif rendah maka menyebabl@mnnan nilai rasio C/N tanah.
Penurunan kadar C-organik dan N total disebabkaenkaadanya persaingan antara
mikroorganisme dan tanaman dalam menggunakan Qx&rgabagai sumber energi bagi

mikroorganisme dan N total sebagai sumber proteituku pembentukkan organ-organ



vegetatif bagi tanaman. Menurut Nuraini dan Nang@@2), besar kecilnya karbon dan
nitrogen dalam tanah berpengaruh terhadap tingkegamgan mikroorganisme dalam
tanah untuk kelangsungan hidupnya. Bila kadar g@nodalam tanah rendah maka akan
terjadi persaingan dengan tanaman sehingga hargadndidak tersedia bagi tanaman

maupun kompetisi sesama mikroorganisme.

4.2 Pengaruh Pemberian Pupuk Urea dan Kompos Lamtar Serta Kombinasi
Terhadap Pertumbuhan Dan Serapan N Pada Tanaman
4.2.1. Tinggi Tanaman

Pengukuran tinggi tanaman sawi dilakukan pada 1828045 HST. Hasil analisis
ragam (taraf 5%) berpengaruh tidak nyata pada Ibd#® pengaruh nyata pada 30 dan 45
HST (Lampiran 9). Hasil pengamatan tinggi tanamadaptanaman sawi dapat disajikan
pada Tabel 11.

Tabel 11. Pengaruh Perlakuan Terhadap tinggntan

Perlakuan Tinggi tanaman (cm)
15 HST 30 HST 45 HST
Kontrol (NO) 9.67 a 17.33 a 25.67 a
Tanah + Pupuk Urea 100 % (N1) 10.00 a 21.33 ab 327.&b

Tanah + Kompos Lamtoro 100 % (N2) 10.33 a 2233 b8.62 abc

Tanah + Kompos 25% + Urea 75% (N3) 12.00 ab 24.67c 181.33 bc

Tanah + Kompos 50% + Urea 50% (N4) 14.67 b  27.00 8233 ¢

Tanah + Kompos 75% + Urea 25% (N5) 12.33  ab 24.67c I81.67 bc
Keterangan : Angka yang bernotasi sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
menurut Duncan pada taraf p= 5%

Pemberian pupuk urea dan kompos lamtoro serta kasbimemberikan pengaruh
pada tinggi tanaman pada setiap pengamatan yamgkselama meningkat. Peningkatan
tertinggi terdapat pada perlakuan kompos 50% #& 6686 (N4) mempunyai rerata tinggi
24.66 cm mengalami peningkatan sebesar 28. 79%kdatrol. Sedangkan rerata tinggi
tanaman terendah terdapat pada perlakuan kont@lg@besar 17.56 cm.

Umumnya pada semua perlakuan memiliki tinggi tamaryeng lebih tinggi dari
pada perlakuan kontrol. Tinggi tanaman dipengamieh kandungan hara yang ada



didalam tanah. Menurut Winarso (2005) menyatakdiwibgpengaruh unsur hara terhadap
pertumbuhan tanaman dapat melalui keberadaannyaukbdetersediaan), konsentrasi
maupun kesetimbangannya dengan unsur yang lain

4.2.2. Jumlah Daun

Pengukuran jumlah daun dilakukan pada 15,30 daiSib Hasil analisis ragam (taraf

5%) berpengaruh tidak nyata (Lampiran 9) . Hasigaenatan jumlah daun pada tanaman
sawi disajikan pada Tabel 12.

Tabel 12. Pengaruh Perlakuan Terhadap Jumlah Dangnian

Perlakuan Jumlah Daun (helai)
15 HST 30 HST 45 HST
Kontrol (NO) 3.67 a 5.00 a 8.00 a
Tanah + Pupuk Urea 100 % (N1) 433 ab 5.33 ab 9.0@b

Tanah + Kompos Lamtoro 100 % (N2) 433 ab 5.33 ab.679 ab
Tanah + Kompos 25% + Urea 75% (N3) 467 ab 5.67 ab.67 ab
Tanah + Kompos 50% + Urea 50% (N4) 5.00 b 6.00 biod b
Tanah + Kompos 75% + Urea 25% (N5) 4.67 ab 5.67 ah0.67 b

Keterangan : Angka yang bernotasi sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
menurut Duncan pada taraf p= 5%

Dari Tabel 12 menunjukkan adanya peningkatan gatiap pengamatan jumlah
daun. Peningkatan tertinggi terdapat pada perlakdampos 50% + urea 50% (N4)
mempunyai rerata jumlah daun sebesar 7.3. Sedargkalah daun tanaman terendah
terdapat pada perlakuan kontrol (NO) sebesar 5.56.

Adanya penambahan unsur hara dari kompos lamtarg yaengandung unsur N
menambah ketersediaan unsur hara dalam tanahs&ei@an dan

serapan tanaman pada unsur hara dalam tanah memparitumbuhan organ-organ
tanaman, salah satunya yaitu jumlah daun.

4.2.3 Bobot Segar Tanaman

Bobot segar tanaman diperoleh dari hasil penimbaygag dilakukan pada 15,30
dan 45 HST. Pengamatan pada bobot segar dimaksudhtak mengetahui tingkat



produksi tanaman. Hasil analisis ragam (taraf b&pengaruh nyata pada 15 HST dan

pengaruh sangat nyata pada pengamatan 30 dan 4%Ud&piran 9). Hasil penimbangan
tanaman sawi disajikan pada Tabel 13.

Tabel 13. Pengaruh Perlakuan Terhadap Bobot Segemnian

Perlakuan Bobot Segar Tanaman (g)
15 HST 30 HST 45 HST
Kontrol (NO) 1.59 a 21.63 a 53.27 a
Tanah + Pupuk Urea 100 % (N1) 2.28 ab 30.28 b 68.%

Tanah + Kompos Lamtoro 100 % (N2) 2.39 b 31.77 b .430 c
Tanah + Kompos 25% + Urea 75% (N3)  2.93 b 36.98 c86T d
Tanah + Kompos 50% + Urea 50% (N4) 3.08 b 39.59 B5.61 e
Tanah + Kompos 75% + Urea 25% (N5) 2.91 b 36.67 c757 d

Keterangan : Angka yang bernotasi sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
menurut Duncan pada taraf p= 5%

Bobot segar tertinggi diperoleh pada perlakuan lasmi0% + urea 50% (N4) pada
setiap pengamatan, rerata dari bobot segar sed@s@ g dengan kenaikan sebesar
40.36% dari kontrol. Sedangkan bobot segar terepdda perlakuan Pupuk Urea 100 %
(N1) sebesar 33.72 g lebih tingi 24.37% dari kdntro

Tinggi tanaman dan jumlah daun merupakan bagian lodot segar tanaman,

semakin tinggi tanaman dan semakin banyak jumlammiga maka bobot segar tanaman
akan semakin tinggi.

4.2.4. Bobot Kering

Bobot kering tanaman diperoleh dari hasil penimbangang dilakukan setelah
tanaman dioven. Parameter bobot kering digunakdankumengetahui nilai serapan N
tanaman setelah dikalikan dengan kadar N tanamasil lnalisis ragam (taraf 5%)

berpengaruh sangat nyata pada 15, 30 dan 45 H&Wp{ran 9). Hasil penimbangan
tanaman sawi disajikan pada Tabel 14.



Tabel 14. Pengaruh Perlakuan Terhadap berat kering

Perlakua Berat keritg (g)
15 HST 30 HST 45 HST
Kontrol (NO) 0.15 a 0.80 a 341 a
Tanah + Pupuk Urea 100 % (N1) 0.23 1.58 b 477 b

b
Tanah + Kompos Lamtoro 100 % (N2) 0.25 c 1.68 b 450 c
Tanah + Kompos 25% + Urea 75% (N3) 0.27 d 250 c415. d
Tanah + Kompos 50% + Urea 50% (N4) 0.30 e 2.75 d775 e
Tanah + Kompos 75% + Urea 25% (N5) 0.26 cd 2.52 c465 d

Keterangan : Angka yang bernotas sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
menurut Duncan pada taraf p= 5%

Bobot kering tertinggi diperoleh pada perlakuan Kos150% + Urea 50% (N4)
pada setiap pengamatan, rerata dari bobot keringsae 2.94 g dengan kenaikan sebesar
49.31 % dari kontrol. Sedangkan bobot kering tdmguada perlakuan Pupuk Urea 100 %
(N1) sebesar 2.19 gr lebih tinggi 25.17% dari kointRendahnya berat kering pada (NO)
disebabkan karena pada (NO) tidak memperoleh taambhhhan organik sehingga nutrisi
atau hara yang dibutuhkan tanaman sawi kurangdierdan hasil yang didapatkan menjadi
rendah.

Bobot kering ditentukan oleh bobot segar tanamah.itil disebabkan berat kering
dihitung dari bobot segar yang dikeringkan dalarerogelama 2x24 jam. Penghitungan
bobot kering dimaksudkan untuk mengetahui serapgpadia tanaman. Ketersediaan N
yang cukup dalam tanah akan mempengaruhi penyerbdpaieh akar tanaman yang
berdampak pada biomassa tanaman sawi termasuk kebaj.

4.2.5 Serapan N Pada Tanaman Sawi

Perlakuan yang berbeda berpengaruh nyata terhadapas N tanaman disajikan

pada Lampiran 9. Pengaruh pemberian pupuk ureakdampos serta kombinasinya
terhadap serapan N disajikan pada Tabel 15.



Tabel 15. Pengaruh Perlakuan Terhadap Serapan N

Serapan N (mg/ta

Perlakuan
15 HST 30 HST 45 HST
Kontrol (NO) 0.66 a 3.21 a 8.90 a
Tanah + Pupuk Urea 100 % (N1) 1.13 b 8.05 b 1550 b

Tanah + Kompos Lamtoro 100 % (N2) 1.25 ab 855 b .76 b
Tanah + Kompos 25% + Urea 75% (N3) 1.37 cd 13.45 e2.45 c
Tanah + Kompos 50% + Urea 50% (N4) 1.57 d 15.47 @4.99 d
Tanah + Kompos 75% + Urea 25% (N5) 1.30 ab 14.04 @56 c

Keterangan : Angka yang bernotas sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
menurut Duncan pada taraf p= 5%

Serapan tanaman sawi tertinggi terdapat padakparta Kompos 50% + Urea 50%
(N4) sebesar 24.99 mg/tan. Sedangkan terendah K@adaol (NO) sebesar 8.90 mg/tan.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak N dan &emeepat N mineral tersedia
dalam tanah, maka semakin besar pula serapan NnaanaMenurut Sutejo (2002)
menyatakan N diserap akar tanaman dalam bentuk d&® NH," akan tetapi nitrat akan
segera tereduksi menjadi ammonium melalui enzimgyarengandung molibdenum.
Apabila unsur N tersedia lebih banak daripada uteoya, akan dihasilkan protein lebih
banyak. Namun tidak hanya kandungan N mineral yeesgr saja, keberadaan N mineral

dalam tanah juga harus disesuaikan dengan walkdamtam memerlukan.

4.3. Hubungan Kadar N Total Tanah, Nmineral tanah Serapan N dan Pertumbuhan
Tanaman sawi

Hubungan antara N total dengan N Tersedia (Lampl@ menunjukkan adanya
korelasi positif (r = .995**). Hal ini menunjukkaibbahwa peningkatan kadar N Tersedia
tanah diikuti juga dengan peningkatan kadar N tzahh dan juga sebaliknya penurunan
kadar N Tersedia tanah juga diikuti dengan penur@alar N total tanah. Kadar N total
tanah menunjukkan jumlah keseluruhan nitrogen datmah seperti asam-asam amino,
protein, dan senyawa kompleks lainya serta dalamukeanorganik seperti amonium dan
nitrat. Berkurangnya kadar N total tanah dan N ddis tanah disebabkan sebagian N
sudah diserap oleh tanaman dan sebagian banyakhyiang. Menurut Winarso (2005)
kadar N anorganik pada tanah yang ditambah bahganiér lebih besar dibandingkan



dengan tanah tanpa penambahan bahan organik mkkamjadanya proses atau reaksi
mineralisasi atau adanya penambahan N anorganik gedapukan bahan organik. lon
NH," lebih stabil di dalam tanah apabila dibandingkangan ion N@, sebab dapat diikat
dalam tapak jerapan baik pada liat organik maumanganik. NQ  menjadi subjek reaksi
proses denitrifikasi, erosi, pencucian, dan bardia&rap tanaman.

Hubungan antara N Tersedia tanah dengan seraghampiran 10) menunjukkan
adanya korelasi positif (r =.992**) korelasi pokitii menunjukkan bahwa semakin besar
kadar N Tersedia dalam tanah maka akan semakin ppglsaserapan N. Tanaman sebagian
besar menyerap ion NOdan NH’, namun karena di dalam tanah sangat banyak
mikroorganisme yang secara cepat merubah N ammomenjadi N nitrat maka N nitrat
jumlahnya lebih banyak sehingga lebih besar diatanman dan selain itu nitrat bebas
bergerak keperakaran melalui mekanisme mass flomddasi. Menurut Sutejo (2002) N
diserap akar tanaman dalam bentuksN@n NH", Apabila unsur N tersedia lebih banyak
daripada unsur lainya, akan dihasilkan proteinhdbanyak pula. Dari tabel korelasi
(Lampiran 10) menunjukkan adanya korelasi positifaea serapan N dengan tinggi
tanaman, jumlah daun, berat basah dan berat kismagnan. Tinggi tanaman (r =.988**),
jumlah daun(r =.994**), berat basah(r =.990**), @#ekering (r=.991**), semakin besar
kadar N Tersedia dalam tanah juga akan semakinr bmsy@pan N diikuti dengan
peningkatan tinggi tanaman, jumlah daun, berattbasda erat kering tanaman. Menurut
Hardjowigeno (1992) nitrogen (N) merupakan unsumahesensiil (keberadaanya mutlak
ada untuk kelangsungan pertumbuhan dan perkembaagaman), dan dibutuhkan dalam
jumlah banyak sehingga disebut unsur hara maknogs$t penting N selama fase vegetatif
adalah membantu dalam pembentukan fotosintat yasgnjatnya digunakan untuk
membentuk sel-sel baru, perpanjangan sel dan pkmefaringan. Menurut Poerwidodo
(1992) jika pasokan N cukup, daun tanaman akan dubmbesar dan memperluas
permukaan yang tersedia untuk fotosintesis. PasdKaryang tinggi mempercepat
pengubahan karbohidrat menjadi protein dan kemudiabah menjadi protoplasma dan
sebagian kecil dipergunakan menyusun dinding saltdma karbohidrat bebas N seperti:
kalsium, selulosa, lignin berkadar N rendah.



4.4 Pembahasan Umum

Secara umum pemberian bahan organik dan anorgsaita kombinasinya
berpengaruh terhadap sifat kimia. Berdasarkan azel&si lampiran 10 terdapat korelasi
positif antara serapan N dengan tinggi tanamanlafurdaun, berat basah dan berat kering
tanaman (r =.988**,r =.944** r = .991 ** r = .0%*)

Perubahan C-organik dalam beberapa hari pengansatém Pemberian kompos
lamtoro dan pupuk nitrogen serta kombinasi, akakutli oleh perubahan nilai pH
dikarenakan sifat muatan bahan organik bergantthgempengaruhi nilai kapasitas tukar
kation (KTK), hal ini menunjukkan kontribusi bahanganik terhadap kesuburan tanah.
Asam- asam anorganik dan organik yang dihasilkeh penguraian bahan organik tanah,
merupakan konstituen tanah yang pada umumnya degrapengaruhi kemasaman tanah.

Pada perombakan bahan organik terdapat suatu hamyagg erat antara C dan N.
mikroba menggunakan karbohidrat sebagai sumbergderdalam perkembanganya,
membutuhkan juga N dan P. Bahan akhir akan disssminenjadi bahan tubuhnya.
Nitrogen ini diperlukan untuk pertumbuhan cepat ydlapi mikrobia. Apabila bahan
organik yang ditambahkan ke tanah mengandung clbmyak nitrogen dibandingkan
dengan karbon, biasanya tidak akan terjadi penarkaadungan nitrogen anorganik dalam
tanah. Bahkan akan terjadi peningkatan fraksi ggnoyang disebabkan pelepasannya dari
bahan organik yang mengalami dekomposisi. Menugnfrno (1995) menyatakan
bahwa hubungan antara bahan organik dan kadamgeitrdalam tanah sangat penting.
Karbon merupakan unsur yang menyusun sebagian ti@sdrahan organik tanah sehingga
nisbah antara karbon dan nitrogen dalam bahan i&rgamah cukup mantap.

Nitrogen merupakan unsur yang berpengaruh cegetdap pertumbuhan tanaman.
Bila kekurangan N, maka tanaman akan kerdil dantupgauhan perakaran akan
mengalami penghambatan. Proses amonifikasi daifikaigi merupakan mekanisme
penyediaan hara karena ion NHlan NQ merupakan bentuk tersedia bagi tanaman.
Pupuk anorganik banyak digunakan karena dalamegkggn unsur sangat cepat tersedia
bagi tanaman. Tetapi sifat dari pupuk tersebut jung@ah hilang akibat pencucian. Oleh
karena itu pupuk organik perlu diberikan disampegnberian pupuk anorganik . Pupuk

organik memacu dan meningkatkan populasi mikrobigadlam tanah jauh lebih besar



daripada hanya memberikan pupuk kimia dan tidakahudrcuci sehingga tanaman dapat
memanfaatkan unsur hara sesuai kebutuhan.

Pada perlakuan kompos 50% + Urea 50% (N4) padgapetan 30 HST mengalami
peningkatan dan mengalami penurunan pada 45 HS& pachmeter N total dan N
Tersedia (NH" dan NQ). Berkurangnya kadar N total tanah dan N Tersddiababkan
sebagian N sudah diserap oleh tanaman dan seblagmmak yang hilang. peningkatan
kadar N-total dapat dilihat pada pengama&@idST dan setelah itu mengalami penurunan.
Hal ini karena pada awal tanam sammHST terdapat akumulasi nitrogen dalam bentuk
organik maupun anorganik disebabkan adanya penambalpuk nitrogen pada 15 HST.
Tingginya kadar N-total pada perlakuan N4 (Komp@805+ Urea 50%) kemungkinan
disebabkan pada awal tanam N dalam bentuk orgaasgihninggi karena belum diserap
tanaman dan kandungan bahan organik yang terdaust kompos mampu berfungsi
sebagai penyangga terhadap kehilangan urea melases denitrifikasi. Bahan organik
merupakan sumber pengikat hara dan substrat b&golma tanah. Peningkatan kadar N—
total tanah tidak lepas dari aktivitas mikrorganesdalam merombak N organik menjadi N
anorganik sehingga memungkinkan untuk mempercegabnpakan bahan organik.
Penurunan padas HST disebabkan karena N yang dilepaskan dalartulbemorganik
mulai diserap oleh tanaman. Dengan meningkatnytampbéuhan tanaman maka serapan N
juga akan meningkat, apabila N dalam bentuk teasddlam tanah banyak diserap oleh
tanaman maka jumlah N-total dalam tanah juga akamgalami penurunan.

Nilai C/N rasio pada bahan organik menunjukkanatemaknya bahan organik
terdekomposisi. Pada 30 HST C/N mengalami peniagkdikarenakan mikroorganisme
melakukan perombakan bahan organik, dalam melakpeaombakan mikroorganisme
membutuhkan C. Mengalami penurunan pada 45 HSTretik&an hasil dekomposisi
dipakai oleh tanaman. Bahan organik berperan peintigk menciptakan kesuburan tanabh.
Peranan bahan organik bagi tanah adalah dalamniaitdengan perubahan sifat-sifat
tanah, yaitu sifat fisik, biologis, dan sifat kimtanah. Ada tiga sifat fisik tanah yang
dipengaruhi oleh banhan organik. 1. Meningkatkam&®apuan tanah menahan air. Hal ini
dapat dikaitkan dengan sifat polaritas air yangmuatan negatif dan positif yang

selanjutnya berkaitan dengan partikel tanah damrbanganik. Air tanah mempengaruhi



mikroorganisme tanah dan tanaman di atasnya. Kattapptimal bagi tanaman dan

mikroorganisme adalah 0,5 bar/atmosfer. 2. Warnaltanenjadi coklat hingga hitam. Hal

ini meningkatkan penyerapan energi radiasi matajaarg kemudian mempengaruhi suhu
tanah. 3. Merangsang granulasi agregat dan menkamta@ahan organik merupakan

pembentuk granulasi dalam tanah dan sangat pedéfzgn pembentukan agregat tanah
yang stabil. Melalui penambahan bahan organik, tagang tadinya berat menjadi

berstruktur remah yang relatif lebih ringan. Peagan air secara vertikal atau infiltrasi

dapat diperbaiki dan tanah dapat menyerap air leggat sehingga aliran permukaan dan
erosi diperkecil. Demikian pula dengan aerasi tayaatg menjadi lebih baik karena ruang
pori tanah (porositas) bertambah akibat terbentalagregat.

Ada 4 sifat kimia tanah yang dipengaruhi oleh Ipabeganik. 1. Meningkatkan
daya jerap dan kapasitas tukar kation (KTK). Selsttengah dari kapasitas tukar kation
(KTK) tanah berasal dari bahan organik. Bahan akgdapat meningkatkan kapasitas
tukar kation dua sampai tiga puluh kali lebih bedatpada koloid mineral yang meliputi
tiga puluh sampai sembilan puluh persen dari tejexga suatu tanah mineral. Peningkatan
KTK akibat penambahan bahan organik dikarenakamppé&bn bahan organik akan
menghasilkan humus (koloid organik) yang mempurp@imukaan dapat menyimpan
pupuk dan air yang diberikan di dalam tanah. Péw@itagyn KTK menambah kemampuan
tanah untuk menahan unsur-unsur hara. 2. UnsuSNlitkat dalam bentuk organik atau
dalam tubuh mikroorganisme, sehingga terhindar gemcucian, kemudian tersedia
kembali. Berbeda dengan pupuk anorganik dimansahya ditambahkan dalam jumlah
yang banyak karena sangat larut air sehingga padade hujan terjadi kehilangan yang
sangat tinggi, nutrien yang tersimpan dalam residjanik tidak larut dalam air sehingga
dilepaskan oleh proses mikrobiologis. 3. Mening&atkation yang mudah dipertukarkan
dan pelarutan sejumlah unsur hara dari mineral akdm humus. Bahan organik dapat
menjaga keberlangsungan suplai dan ketersediaandeagan adanya kation yang mudah
dipertukarkan. 4. Mempengaruhi kemasaman atau pHarRbahan bahan organik dapat
meningkatkan atau malah menurunkan PH tanahnh@krgantung pada jenis tanah dan
bahan organik yang ditambahkan. Penurunan pH takiéat panambahan bahan organik

dapat terjadi karena dekomposisi bahan organik yaamgyak menghasilkan asam-asam



dominan. Sedangkan kenaikan pH akibat penambahiaanbarganik yang terjadi pada
tanah masam diman kandungan aluminium tanah tirtggadi karena bahan organik
mengikat Al sebagai senyawa kompleks sehingga tet&kdrolisis.

Pengaruh bahan organik terhadap sifat biologihtadalah mempengaruhi Jumlah
dan aktivitas metabolik organisme tanah meningl&gcara umum, pemberian bahan
organik dapat meningkatkan pertumbuhan dan aksivitékroorganisme. Bahan organik
merupakan sumber energi dan bahan makanan bagyargianisme yang hidup di dalam
tanah. Mikroorganisme tanah saling berinteraksigdankebutuhanya akan bahan organik
karena bahan organik menyediakan karbon sebagabesuranergi untuk tumbuh.
Dekomposisi berarti perombakan yang dilakukan aejumlah mikroorganisme (unsur
biologi dalam tanah) dari senyawa kompleks menjadnyawa sederhana. Hasil
dekomposisi
berupa senyawa lebih stabil yang disebut humusiManyak bahan organik maka makin
banyak pula populasi jasad mikro dalam tanah.

Analisis ekonomi penggunaan kompos lamtoro dara werta kombinasinya
disajikan pada lampiran 12. Menunjukkan bahwa aagmgrbedaan secara ekonomi bila
memakai pupuk urea saja maupun kompos. Pada pamahi yang paling bagus pada
perlakuan kompos 50% + urea 50% dimana O/| raperdieh sebesar 1,7 artinya setiap
pengeluaran biaya Rp 1,00 menghasilkan Rp 1,7rtbér@hwa penggunaan kombinasi
kompos dan urea pada pengusahaan tanaman sawi ddgkkanakan karena memberi
keuntungan Rp. 864.000 dibandingkan apabila merajguimurea saja dalam satu siklus
produksi atau dalam waktu 45 hari.



BAB .V. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukaakandapat diperoleh kesimpulan
sebagai berikut :

1. Pemberian kompos lamtoro 50% dengan urea 50% (N&punyai tingkat

efektifitas yang lebih tinggi dibandingkan perlakutunggal dalam serapan N. Hasil

serapan N perlakuan kompos lamtoro 50% dengan G88& (N4) mengalami

peningkatan sebesar 64.38%, Urea 100 % (N1) seb#2<%8%, Kompos lamtoro 100

% (N2) sebesar 46.71% dibandingkan dengan kofiNi@).

2. Pemberian kompos lamtoro 50% dengan urea 50% l§BifJengaruh sangat nyata

terhadap bobot segar tanaman. Hasil bobot segamtam perlakuan kompos lamtoro

50% dengan urea 50% (N4) mengalami peningkatarsaeB&.76%, Urea 100 % (N1)

sebesar 22.34%, Kompos lamtoro 100 % (N2) sel#86% dibandingkan dengan

kontrol (NO).

3. Terdapat korelasi positif antara N mineral dengamapan N tanaman, artinya

peningkatan kadar N pada tanah disertai dengamgiatian serapan N tanaman.

2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian penulis, disarankahwha sebaiknya perlu adanya
penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh pembdramtoro dalam berbagai bentuk atau

jenis tanah yang lain di lapangan.
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Lampiran 1. Perhitungan Dasar Dosis Penambahan BalmOrganik Dalam
Penelitian

* Diketahui :
N total tanah = 0,201 % (Rendah)
Kategori Status N sedang = 0,21 — 0,5 %
Dosis Rekomendasi untuk tanaman sawi = 110 — 158 Kg*

+ Penentuan Dosis unsur hara yang akan dipenuhi mmaaggn rumus
=S
=P

dimana :

U = Dosis unsur hara yang harus ditambahkan skeadaan kriteria tanah
yang diinginkan (Kg hd)
Al = Kadar teratas kisaran U total kriteria taf)
A2 = Kadar terbawah kisaran U total kriteria tai@t)
B = kadar U total tanah hasl pengamata kadar ki#oja
Xa = nilai teratas dosis kebutuhan U tanaman/feph#)
Xb = nilai terbawah dosis kebutuhan U tanaman/tgHh&)
Kebutuhan N yang harus ditambahkan agar masuk dikggegori sedang

CEECP» A
G 1 1%

GO N
[@ >X =TS

N =151 Kg N h&



Lampiran 2. Perhitungan bahan organik Lamtoro

Kedalaman tanah yang diambil = 20 cm

Berat isi tanah = 1,4 g ¢n

Berat 1 HLO = 1&cnf x Bl x 20 cm
=16cn? x 1,4 g cni? x 20 cm
=2,8x 1%y
= 2,8x 1%kg

Untuk jumlah N bahan organik yang diberikan settmagan 151 Kg N ha
Lamtoro dengan kadar N = 3,84%

Konversi dalam gram =

A% 1 52

Kebutuhan 151 Kg N iadalam Lamtoro =
I I . ez

100 1 L5 Ws
) & 3
2979,01 Kg N h&




Lampiran 3. Perhitungan Penambahan bahan organik kmpos Lamtoro dalam
penelitian

Kedalaman tanah yang diambil = 20 cm

Berat isi tanah = 1,4 g ¢in

Berat 1 HLO = 1&cnf x Bl x 20 cm
=16cnf x 1,4 g en? x 20 cm
=2,8x 1%y
=28 x 1tkg

Untuk jumlah N bahan organik yang diberikan setkmagan 151 Kg N ha
Kompos dengan kadar N = 1,19 %

Konversi dalam gram =

LOQ 1 ASuF
Kebutuhan 151 Kg N Fadalam Kompos Lamtoro =—2t ‘A
V=N s

_ w1 52
) = 5
9612,% Kg N ha'

Dosis Kompod.amtoroper polibag = == <> A

= N5 P o
= 6,87¢polibag

Perlakuan Kompokamtoroper polibag =

100 % Kompod.amtoro—, 6,87dpolibag

75 % Kompodamtoro—> % x 6,87dgpolibag = 5,15 g/polibag

50 % Kompotamtoro—> % x 6,87dgpolibag = 3, 44 g/polibag

25% Kompod.amtoro — > % x 6,87dpolibag = 1,72 g/polibag



Lampiran 4. Perhitungan kebutuhan pupuk dasar per plibag

HLO = kedalaman x Bl x luas 1 ha
=20 cm x 1,4 gr/ ¢ix 1Fcn?
= 2800000 kg

Menentukan Kebutuhan Pupuk Dasar

Keb.Urea/ha = 100 x 110 kg N/ha
46
= 239,13 kg Urea/ha

pupuk/polibag = _2 kg/polibag x 239,13 Kg Urea /ha
2800000 kg
= 0,17 gr Urea/polibag

Keb.TSP/ha =100 x 142 x 100 kg P/ha
36 62
= 636,71 kg TSP/ha

pupuk/polibag = 2 ka/polibag x 636,71 kg TSP/ha
2800000 kg
= 0,45 gr/polibag

Keb.KCL/ha =100 x_ 94 x 100kg K/ha
50 78
= 241,03 kg KCL/HA

pupuk/polibag = 2 kag/polibag x 241,03 kg KCL/ha
2800000 kg
=0,17 gr KCL/ha



Lampiran 5. Perhitungan kadar air tanah dan kebutuhan air untuk mencapai
kapasitas lapang.

1. KAKU (kadar air kering udara)

KAKU = BTKU — BKO x 100%
BKO
30,00 — 26,78 x 100%
26,78
= 12,02 %
2. KAKL (kadar air kapasitas lapang )
KAKL = BTKL — BKO x 100%
BKO
= 239,41 - 180,30 x 100%
180,30
= 32,78 %
Untuk Tanah 2 kg per polybag
1. KAKU tanah 2 kg

KAKU = BTKU — 2 kg x 100%
2 kg

12,02= BTKU-2Kg x100 %
2 Kg

24,04 = 100 BTKU — 200 kg

BTKU = 24,04 Kg + 200 Kg
100

= 2,24 Kg
2. KAKL tanah 2 kg

KAKL = BTKL—2 Kg = x 100 %
2 kg

32,78 =_BTKL-—2Kg x 100 %
2 Kg

65,56 % = 100 BTKL — 200 Kg

BTKL

65,56 Kg + 200 kg
100

2,66 Kg

Jumlah air yang diberikan = BTKL — BTKU

2,66 kg —2,24

0,42 kg (Karena massa jenis air =cing)
= 0,42 liter air/polibag



Lampiran 6. Hasil analisis tanah dan kompos

Hasil Analisa Dasar Tanah

No | Parameter Metode/alat/ekstrak Hasil Analisa  dfiat*

1. | pH Glass elektrode 6,21 masam

2. | C-organik Walkey and Black 1,541 % Rendah

3. | Ntotal Kjeldahl 0,201 % Rendah

4 P total Spektrofotometri 0,739 % Sangat
Rendah

5. | Ktotal Flamefotometri 2,153 % Sangat
Rendah

6. | KTK NH,Oac 1N pH 7 6,34 me/100g Rendah

7. | BO Walkey and Black 2,656 % Rendah

Hasil Analisa Dasar kompos

No Macam Analisa Dasar Hasil Kriteria
1 |pH 7.3 Netral

2 | C-organik (%) 4.62 Rendah
3 | N-total (%) 1.19 Sedang
4 | C/IN 4 Rendah
5 | P (%) 0.2 Rendah
6 | K (%) 0.9 Sedang

Keterangan : * Kriteria berdasarkan Pusat Penelifianah dan Agroklimat, 1988gam
Hardjowigeno, 1992)



Lampiran 7. Proses Pembuatan Pupuk Lamtoro

Pengumpulan Daun

A 4
Pengeringan dan penggilingan

Daun kering dan halus

Fermentasi

- Daun lamtoro di semprot dengan
air sampai daun lamtoro menjadi
lembab

- EM4 + air dan gula dicampur
dalam gembor (setiap 1 liter air
dicampur dengan 8 ml EMdan
di tambah 5 ml gula tetes)

- Lalu disiramkan pada daun
lamtoro Masukkan ke dalam
kantong plastik yang diberi
lubang disekitar permukaannya.

A 4

Pembalikan dan penyemprotah
air

A 4

Dikering anginkan dan diayak ¢
mm

N

Hasil

Sumber : UPT Kompos Jurusan Tanah Fakultas Pemnt&maversitas Brawijaya
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Lampiran 9. Tabel Hasil Analisis Ragam percobaan

1. N-Total

HST| Sumber JK db KT F Hitung F F
Keragaman Tabel| Tabel

5% | 1%

15 | Perlakuan | 0.007 5 | 0.001 131.064**| 3.11 | 5.06
Galat 0.000 12| 0.000
Total 0.007 17

30 | Perlakuan | 0.006 5 | 0.001 93.235** | 3.11 | 5.06
Galat 0.000 12| 0.000
Total 0.006 17

45 | Perlakuan | 0.006 5 | 0.001 412.570**| 3.11 | 5.06
Galat 0.000 12| 0.000
Total 0.006 17

2. Nitrat

HST| Sumber JK db KT F Hitung F F
Keragaman Tabel| Tabel

5% | 1%

15 | Perlakuan | 1378.261 | 5 | 275.652 | 1.752" 3.11 | 5.06
Galat 1888.353 | 12| 157.363
Total 3266.614 | 17

30 | Perlakuan | 1333.515 | 5 | 266.703 | 19.027* 3.11 | 5.06
Galat 168.205 |12 |14.017
Total 1501.720 | 17

45 | Perlakuan | 1032.949 | 5 | 206.590 | 19.150* 3.11 | 5.06
Galat 129.455 |12|10.788
Total 1162.404 | 17

Keterangan : *

* %
tn

Berbeda nyata pada peluang 5%

Tidak nyata

Berbeda sangat nyata pada peluang 1%




3. Amonium

HST| Sumber JK db KT F Hitung F F

Keragaman Tabel| Tabel
5% | 1%

15 | Perlakuan | 1058.624 | 5 | 211.725 | 6.068* 3.11 | 5.06
Galat 418.684 | 12| 34.890
Total 1477.308 | 17

30 | Perlakuan | 964.240 | 5 | 192.848 | 8.746* 3.11 | 5.06
Galat 264.607 | 12| 22.051
Total 1228.848 | 17

45 | Perlakuan | 690.405 | 5 | 138.081 | 5.884* 3.11 | 5.06
Galat 281.610 |12|23.467
Total 972.015 |17

4. C-Organik

HST| Sumber JK db KT F Hitung F F
Keragaman Tabel| Tabel

5% | 1%

15 | Perlakuan | 0.72 5 |0.144 20.967* 3.11 | 5.06
Galat 0.82 12| 0.007
Total 0.803 17

30 | Perlakuan | 1.449 5 |0.290 91.332** | 3.11 | 5.06
Galat 0.38 12| 0.003
Total 1.487 17

45 | Perlakuan | 0.515 5 (0.103 47.944* 3.11 | 5.06
Galat 0.026 12| 0.002
Total 0.54 17

Keterangan: *

* %
tn

Berbeda nyata pada peluang 5%

Tidak nyata

Berbeda sangat nyata pada peluang 1%




. C/N Tanah

HST| Sumber JK db KT F Hitung & F

Keragaman Tabel| Tabel
5% | 1%

15 Perlakuan | 11.55 51231 1. 842" 3.11 | 5.06
Galat 15.05 12| 1.25
Total 26.59 17

30 Perlakuan | 17.99 5136 4.231" 3.11 | 5.06
Galat 10.21 12| 0.85
Total 28.21 17

45 Perlakuan | 27.49 51549 5.629* 3.11 | 5.06
Galat 11.72 12| 0.97
Total 39.22 17

. pH

HST| Sumber JK db KT F Hitung F F
Keragaman Tabel| Tabel

5% | 1%

15 Perlakuan | 2.667 5 [0.533 36.686* 3.11 | 5.06
Galat 0.174 12| 0.015
Total 2.841 17

30 Perlakuan | 3.384 5 10.677 95.328** | 3.11 | 5.06
Galat 0.085 12| 0.007
Total 3.469 17

45 Perlakuan | 3.484 5 | 0.697 8.855* 3.11 | 5.06
Galat 0.944 12| 0.079
Total 4.428 17

Keterangan : *

* *
tn

Berbeda nyata pada peluang 5%

Tidak nyata

Berbeda sangat nyata pada peluang 1%




7. Serapan N

HST| Sumber JK db KT F Hitung 5 F

Keragaman Tabel| Tabel
5% | 1%

15 Perlakuan | 1.340 5 |0.268 19.627* 3.11 | 5.06
Galat 0.164 12| 0.014
Total 1.504 17

30 | Perlakuan | 326.325 | 5 | 65.265 62.659** | 3.11| 5.06
Galat 12.499 12| 1.042
Total 338.824 |17

45 | Perlakuan | 536.916 | 5 | 107.383 | 151.974**| 3.11 | 5.06
Galat 8.479 12| 0.707
Total 545.395 |17

8. Tinggi Tanaman

HST| Sumber JK db KT F Hitung F F
Keragaman Tabel | Tabel

5% | 1%

15 | Perlakuan | 53.833 5 | 10.767 2.453" 3.11 | 5.06
Galat 52.667 12| 4.389
Total 106.500 |17

30 | Perlakuan | 170.444 | 5 | 34.089 6.459* 3.11 | 5.06
Galat 63.333 12| 5.278
Total 233.778 | 17

45 | Perlakuan | 108.500 | 5 | 21.700 3.519* 3.11 | 5.06
Galat 74.000 12 | 6.167
Total 182.500 |17

Keterangan : *

* %
tn

Berbeda nyata pada peluang 5%

Tidak nyata

Berbeda sangat nyata pada peluang 1




9. Berat Basah

HST| Sumber JK db KT F Hitung F F

Keragaman Tabel| Tabel
5% | 1%

15 Perlakuan | 4.747 5 1 0.949 5.244* 3.11 | 5.06
Galat 2.173 12(0.181
Total 6.920 17

30 Perlakuan | 632.314 | 5 | 126.463 | 72.382** | 3.11 | 5.06
Galat 20.966 12| 1.747
Total 653.280 |17

45 Perlakuan | 1872.118 | 5 | 374.424 | 399.648**| 3.11 | 5.06
Galat 11.243 12| 0.937
Total 1883.360 | 17

10. Berat Kering

HST| Sumber JK db KT F Hitung F F
Keragaman Tabel| Tabel

5% | 1%

15 Perlakuan | 0.037 5 | 0.007 103.692**| 3.11 | 5.06
Galat 0.001 12| 0.000
Total 0.038 17

30 Perlakuan | 8.354 5 |1.671 180.726**| 3.11 | 5.06
Galat 0.111 12| 0.009
Total 8.465 17

45 Perlakuan | 10.691 5 |2.138 279.099**| 3.11 | 5.06
Galat 0.092 12| 0.008
Total 10.783 17

Keterangan: * Berbeda nyata lang 5%

* %
tn

Tidak nyata

Berbeda sangat nyata paaa peluang 1%




11. Jumlah Daun

HST| Sumber JK db KT F Hitung F F
Keragaman Tabel| Tabel
5% | 1%
15 | Perlakuan | 3.111 5 | 0.622 2.240" 3.11 | 5.06
Galat 3.333 12| 0.278
Total 6.444 17
30 | Perlakuan | 1.833 5 | 0.367 1.650" 3.11 | 5.06
Galat 2.667 12| 0.222
Total 4.500 17
45 | Perlakuan | 19.111 5 | 3.822 2.085" 3.11 | 5.06
Galat 22.000 12| 1.833
Total 41.111 17

Keterangan : *

* %
tn

Berbeda nyata pada peluang 5%

Tidak nyata

Berbeda sangat nyata pada peluang 1%




Lampiran 11. Analisis Ekonomi Penggunaan Kompos latoro dan Urea Pada
Tanaman Sawi

Kompos Lamtoro Urea

Variabel Nilai Variabel Nilai

A. Input B. Input

1. Biaya Tetap 1. Biaya Tetap

a. Nyewa Alat Rp. 50.000 a. Nyewa Alat Rp. 50.000

b. Penyusutan Alat Rp. 17.000 b. Penyusutan Alat Rp. 17.000

c. Biaya Irigasi Rp. 130.000 c. Biaya Irigasi Rp.130.000

2. Biaya variabel 2. Biaya variabel

a. Benih Sawi Rp. 50.000 a. Benih Sawi Rp. 50.000

b. Kompos Lamtoro Rp. 339.000 b. Urea Rp.478.000

c. Tenaga Kerja Rp. 500.000 c. TenagaKerja Rp.500.000
Jumlah Rp. 1.086.000 Jumlah Rp.1.225.000

B. Output B. Output

Produksi sawi dimana 1 Ha = 390,15Produksi sawi dimana 1 Ha = 312,120

x Rp.5000 = Rp. 1.950.750 Kg x Rp.5000 = Rp. 1.560.600

Rasio output/input Rp. Rasio output/input

1.950.750/Rp.1.086.000 = 1,7 Rp.1.560.600/Rp.1.225.000 = 1,3

Keuntungan pendapatan Rp. 864.000  Keuntungan pataaBp 335.000

Urea
1 Ha =4590 tanaman
= 4590 tanaman x 68 gr/tan
= 312120 gr
= 312,120 kg
1kg =Rp5000
lha =321,120 kg x Rp. 5000
= Rp 1.560.600

Kompos
1 Ha =4590 tanaman
= 4590 tanaman x 85 gr/tan

= 390150 gr
= 390,15 kg
1kg = Rp.5000
1 Ha =390,15 kg x Rp. 5000

= Rp.1.950.750
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Lampiran 12. Pertumbuhan Tanaman Sawi dalam Percoban Rumah Kaca

30 HST

45 HST
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